


PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh Miftahul Hidayah ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 30 Juni 2009

Pembimbing

i &

Drs.H.M Nadhim Zuhdi
Nip: 150 152 383

i






ABSTRAK

Miftahul Hidayah, NIM. BO 4205023, 2009. Strategi Pelaksanaan bimbingan
haji dan umrah di KBIH Nurul Faizah Surabaya.

Kata Kunci : Strategi Pel aksanaan

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini,yaitu: (1).Bagamana
pelaksanaan bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul Faizah Surabaya (2)
Strategi apa yang digunakan dalam bimbingan haji dan umrah diKBIH Nurul
Faizah SurabayaAdapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan bimbingan haji dan umrah KBIH Nurul Faizah dan untuk mengetahui
strategi yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan ha dan umrah KBIH
Nurul Faizah Surabaya.

Dalam menjawab permasalahan diatas penelitian lapangan ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dimaksudkan untuk memaparkan
atau menggambarkan keadaan atau fenomena sebagaimana adanya pada saat
penelitian dilakukan, yaitu untuk memaparkan data tentang strategi pel aksanaan
bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul Faizah Surabaya.Dan analisis data yang
digunakan adalah Domain Analysis (Teknik Analisis Domain)Y akni analisis hasil
penelitian ini hanya ditargetkan untuk memperolen gambaran seutuhnya dari
obyek yang diteliti.tampa harus diperincikan secara detail unsur-unsur yang ada
dalam keutuhan obyek penelitian tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan interview,
observasi, dan dokumentasi.Dari hasil penelitian ini maka diperoleh suatu
kesimpulan bahwa strategi pelaksanaan bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul
Faizah Surabaya (1) pelaksanaan bimbingan hgji dan umrah di KBIH Nurul
Faizah Surabaya (2) Strategi yang digunakan dalam bimbingan haji dan umrah
KBIH Nurul Faizah Surabaya yakni pertama sasaran,indikator kerjatarget yang
ingin dicapai pada periode yang bersangkutan yang kedua program yang akan
dilaksanakan yang ketiga kegiatan organisasi dan target yang diharapkan dalam
suatu kegiatan.Maka hasil yang diwujudkan dengan cara melaksanakan rapat
gabungan tahunan pengurus,mempersiapkan kebutuhan secara administratif
membantu mamudahkan calon jamaah hgii ddam mempersigpkan dokumen-
dokumen hgji,,menerapkan visi dan misi,tujuan,serta strategi dalam menjalankan
bimbingan haji dan umrah KBIH Nurul Faizah.

Maka dengan hasil penelitian diatas, KBIH Nurul Faizah Surabaya telah
melaksanakan bimbingan haji dan umrah dengan baik melihat simpatisan dan
kepercayaan masyarakat dengan semakin bertambahnya jumlah jamaah yang ikut
dalm bimbingan di KBIH Nurul Faizah Surabaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diera globalisasi seperti sekarang ini,sgjalan dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang serba modern dan canggih,sudah menjadi kewajiban kita
untuk melaksanakan kegiatan dakwah,hal ini dikarenakan Islam merupakan
agama dakwah yang menegaskan setiap umatnya untuk itu,organisasi harus
mampu menghadapi masalah-masalah yang semakin kompleks dalam
manajemen dakwah islam pada masakini.

Seiring dengan perubahan zaman sesuai dengan berkembangnya
teknologi telah menyebabkan bergesernya nilai-nilai pengetahuan Islam
terhadap agama.Banyak dari mereka umat 1slam berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk dapat melaksanakan ibadah haji.

Haji merupakan ibadah yang sangat istimewa bagi umat Islam karena
dijanjikan Allah bahwa pahala haji mabrur adaah surga.Dengan
melaksanakan hgji, seorang Muslim merasa telah menyempurnakan kelima
rukun agamanya. Gelar hgji di Indonesia juga merupakan status sosial yang
dihormati sekaligus mengindikasikan tingkat kemampuan ekonomi
penyandangnya karena hgji juga diwajibkan atas orang yang kuasa satu kali

seumur hidupnya*

! Departemen Agama RIBimbingan Manasik Haji,(JakartaDirektorat Jederal

Penyelenggara Haji dan Umrah).h.18
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Artinya :

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang
yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.” (Ali-Imron : 97)?

Karena tingginya nila ibadah haji, maka umat Islam rela
meninggalkan kekayaannya, meninggalkan pekerjaan dan keluarganya
selama waktu tertentu dan siap bersusah payah untuk menunaikan rukun
Islam kelimatersebut. Maka tidak heran kalau, seiring dengan meningkatnya
kemampuan ekonomi Indonesia, jumlah jamaah haji Indonesia dari waktu ke
waktu mengalami peningkatan.’

Sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah jamaah hgji, tentunya
dibutuhkan adanya strategi yang baik dan bagaimana memberikan panduan
mengenai haji kepada calon jamaah haji,dengan memperhatikan
kesempatan dan ancaman yang berasa dari lingkungan,kemudian
memerlukannya dengan berbagai kekuatan dan kelemahan yang ada dalam

organisasi,barulah strategi dapat disusun dengan baik,serta bagaimana

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’ an dan Terjemahnya. Hal. 92
3 Republika.lnfo Haji dan Mengoptimalkan fungsi
Haji,http//www.republika.ci.id/Koran_detail ,diakses jum'’ at,3 April 2009



sistem pengawasan yang efektif,sehinggaimplementas strategi bisa berjalan
dengan efektif.

Pembuatan strategi ditentukan oleh pencarian peluang baru secara
aktif,dengan  pilihan yang diarahkan bukan oleh rangkaian
peraturan,melainkan  rencana pribadi  pimpinan untuk melakukan
strategi.Strategi adalah kerangka acuan yang terintegrasi dan komprehensif
yang mengarahkan pilihan yang menentukan bentuk dan arah beragam
aktifitas organisasi menuju pencapaian tujuannya.*Strategi dibutuhkan oleh
semua organisasi,karena tanpa strategi akan sia-sia dan pencapaian tujuan
akan lebih sulit,ada tiga alasan utama mengapa strategi dibutuhkan :

1. Untuk pencapaian tujuan.

2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling
berhubungan.

3. Untuk mencapai efektif dan efisien.

Pemerintah sudah memiliki badan khusus dalam menangani perihal
jamaah haji yakni dibawah naungan Departemen Agama (Depag).Namun
demikian dengan banyaknya jumlah jama ah haji depag tidak mampu
berperan penuh untuk memberikan bimbingan yang cukup kepada calon
jama ah haji memberikan wewenang melalui UU. Depag bekerjasama
dengan Kelompok Bimbingan lbadah Haji (KBIH) yang didaamnya
dibentuk oleh sekelompok orang atau yayasan yang dinila mampu

mengelola dan merawat serta membimbing jama ah haji. Adapun tugas yang

* Henry Simamora,Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Ke 2,(YokyakartaSTIE
YKPN.1997),h 36



dimiliki KBIH tidaklah mudah, dibutuhkan perhatian khusus untuk merawat
dan membimbing jama ah haji sehingga membantu calon jama’ ah haji untuk
lebih mengerti mengenai haji dan dapat melaksanakannya dengan baik dan
tidak satu pun diantara kita yang menginginkan setiap ibadah yang kita
lakukan tidak diterima Allah SWT.> Pelaksanaan ibadah haji merupakan
pelaksanaan yang memerlukan kesanggupan yang lebih besar daripada
ibadah lainnya dalam sistem gjaran Islam.

Di samping ibadah ini merupakan ibadah yang berdimensi spiritualitas
yang tinggi, maka perlu adanya pelaksanaan yang efektif dalam
membimbing jamaah haji agar melakukan manasik haji dengan baik dan
memberikan mereka petunjuk dengan baik dan benar.

Usaha untuk menyebarkan Islam sering berkaitan dengan keberadaan
sebuah organisasi atau lembaga yang berperan aktif dalam menyebarluaskan
garan-gjaran ldam.Sebuah organisass harus dapat mengantisipas
perubahan-perubahan yang terjadi.Untuk itu organisasi harus mampu
menghadapi masalah-masalah yang semakin komplek dalam manaemen
dakwah islam pada masa kini®.

Menurut teori Maayu,SP.Hasibuan mengatakan bahwa managjemen
adalah fungs untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan

mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.’Dalam

° Departemen Agama RIPanduan Pelestarian Haji Mabrur,(Jakarta:Direktorat Jederal
Penyelenggara Haji dan Umrah).h.1
6 Bashu Swasta,DH,ibnu sukorjo,W,Pengantar Bisnis
Manajemen(Y okyakarta:Liberty.1993),hal.129
Hasibuan,SP.Malayu,Manajemen  Dasar,Pengertian,dan  Masalah,(Jakarta:Bumi
Aksara,2005),hal.41



manajemen yang baik terdapat adanya fungsi-fungsi manajemen antara lain:
perencanaan(planning),pengorganisasi an(organi zing), pel ak sanaan(actuating)
,pengawasan(controlling).Fungsi manajemen tersebut saling mempunyai
keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnyaNamun dalam penelitian
ini,pendliti sengaja lebih memfokuskan pembahasan mengenai fungs
pelaksaanaan.Hal ini disebabkan adanya pertimbangan bahwa tanpa adanya
keterlibatan unsur pelaksanaan (actuating) dalam organisasi maka apa yang
telah tersusun dalam perencanan tidak dapat diaplikasikan dengan baik
sesua dengan tujuan yang diinginkan.®

Adapun yang dimaksud dengan pelaksanaan (actuating) adalah
mengarahkan semua bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja efektif
untuk mencapai tujuan organisasi.’Jadi pelaksanaan adalah merupakan usaha
membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja
secara ikhlas serta bersemangat untuk mencapai tujuan sesuai dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.Hal ini dimaksudkan agar
dalam melaksanakan tugas dari masing-masing bawahan dapat mencapai
tujuan dari organisasi yang telah ditentukan.

Pelaksanaan (actuating) adalah fungsi manajemen yang terpenting dan
paling dominan dalam proses mangjemen,fungsi ini baru dapat diterapkan
setelah rencana,organisasi dan karyawan ada.Jika fungsi ini diterapkan maka

proses manajemen dalam merealisasikan tujuan dimulai.Penerapan fungsi ini

8 Nasukhah,Zuhan,Sudi Fungs Koordinas dalam KBIH Amanat Bangsa
Surabaya,Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,2006,hal .2

®  Hasibuan,SP.Maayu,Manajemen Dasar,Pengertian,dan  Masalah,(Jakarta:Bumi
Aksara,2005),hal.183



sangat sulit karena bawahan tidak dapat dikuasai sepenuhnyahal ini
discbabkan  bawahan adadah  makhluk  hidup yang punya
pikiran,perasaan,harga diri,cita-cita dan lain-lain.Pelaksanaan tugas dan
pemanfaatan alat-alat bagaimanapun canggih dan lengkap baru dapat
dilakukan jika para anggota ikut berperan aktif melaksanakannyaFungs
pelaksanaan ini ibarat kunci stater mobil,artinya mobil baru dapat berjalan
jika kunci staternya telah melaksanakan fungsinya.Demikian juga proses
manajemen baru terlaksana setelah fungsi pelaksanaan diterapkan.™

Didalam melaksanakan tugas-tugasnya,pimpinan harus tetap membina
hubungan dan kerja sama yang baik dan benar serta mengarahkan dan
mendorong gairah kerja para bawahannya agar tujuan organisasi dapat
tercapai secara efektif.Sebagian besar juga tergantung dari bawahan atau
anggota organisasi guna menyadari dan mewujudkan komitmennya terhadap
organisasi.Oleh sebab itu peranan dari seorang pimpinan sangat berat. Tugas
yang besar dan peranan yang gandaini diperlukan dalam pengambilan suatu
tanggung jawab agar dapat melaksanakan proses kerja sama secara terus
menerus dan berkesinambungan.Jadi seorang pimpinan harus memiliki
kemahiran manajemen dan kualitas kepemimpinan.

Pelaksanaan dalam rangkaian kegiatan mendorong agar setiap anggota
organisas melaksanakan tugas-tugasnya secara perseorangan atau bersama-

sama,dengan cara efektif dan efisien'.Pelaksanaan(actuating)merupakan

1 Hasibuan,SP.Malayu,Manajemen Dasar,Pengertian,dan Masalah,(Jakarta:Bumii

Aksara,2005),hal .183
: Hadari  Nawawi,Dasar-Dasar Manajemen dan Manajemen  Gerakan
Pramuka, (Y okyakarta:Gadjah Mada, 1993),hal 35.



fungs mangemen yang paling utama.Daam fungs perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak
proses mang emen,sedangkan fungsi pelaksanaan justru lebih menekankan
pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam

Bimbingan yang dilaksanakan dalam ibadah hagi dan umrah
dinamakan bimbingan manasik,dimaksudkan agar dapat dijadikan pedoman
bagi calon jamaah hgji dalam melaksanakan ketentuan yang telah ditetapkan
dalam beribadah selama ditanah suci.

Sebagai mana yang terdapat dalam hadist riwayat Bukhori Muslim:

A\;;[/I;g; umat manusia pelajarilah(cara)melaksanakan manasik hajimu
dari-Ku,karena mungkin kalian tidak akan menemui-Ku setelah ini” 12
Sedangkan haji dan umrah merupakan suatu kunjungan kebaitullah
untuk berziarah pada waktu tertentu dengan maksud sengaja melakukan
beberapa amal ibadah menurut ketentuan yang ditetapkan.*®
Yayasan kelompok bimbingan Ibadah hagji sebagamana yang
diungkapkan olen Menteri Agama (MENAG) Maftuh Basyuni adaah

merupakan suatu lembaga forma yang bergerak dibidang jasa

pelayanan,dalam pelaksanaannya dilakukan oleh kyai atau ustaz yang

12 Departemen Agama RI,Panduan Pelestarian Haji Mabrur,(Jakarta:Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,2003)h.11

13" Departemen Agama Rl Tanya Jawab Masalah Haji,(Jakarta:Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat |slam dan Urusan Hgji,1997),hal.1



berpengalaman dalam membantu jamaah haji untuk memahami periha haji
dan umrah sekaligus dalam urusan administrasi.Jadi selain bergerak
dibidang sosia KBIH juga merupakan lembaga yang bergerak dibidang
profit,sebagaimana yang diungkapkan oleh pihak KBIH Nurul Faizah
dengan sebutan “upah” (hasil wawancara dengan pihak KBIH Nurul
Faizah)."

Berkaitan dengan urgensinya penerapan pelaksanaan(actuating) KBIH
Nurul Faizah telah membawa feedback yang baik yaitu berupa peningkatan
jumlah jama ah yang dibimbingnya disetiap tahunnya dalam kurun waktu

yang sebentar, adapun data jama ah hai yang terbimbing adalah sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Data Jamah Haji KBIH Nurul Faizah
TAHUN PRIA WANITA JUMLAH
2003 13 16 29
2004 36 46 82
2005 45 40 85
2006 46 62 108
2007 58 53 111
2008 68 60 128

Sumber : Database KBIH Nurul Faizah 2008

2009

! Hasil Wawancara dengan Pembimbing KBIH Nurul Faizah tanggal 05 Januari 2009
5 Hasil observasi dan wawancara dengan Ketua KBIH Nurul Faizah tanggal 05 Januari



KBIH Nurul Faizah didirikan pada tahun 2002 sesuai dengan SK Kanwil
Depag No.MW.04.b/Hj.01/2690/2002 dibawah naungan Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Faizah terletak di J.Rungkut Asri Timur X111 no.66 (RK V
D/7)Rungkut Surabaya.Pendirian yayasan kelompok bimbingan ibadah haji
dan umrah Nurul Faizah ini merupakan ide yang diberikan oleh Syeh
Muhammad Arif Billah atau dikenal dengan nama akrab beliau Abah
Mas'ud Thoha yang sekarang selaku Pembina di KBIH Nurul Faizah,
memberikan perintah kepada santri beliau DraHj.Mihdaty Afif untuk
mendirikan kelompok bimbingan ibadah haji dan umrah (KBIH).Dengan
mendapatkan dukungan dan bantuan dari suami Drs.KH.Muhammad Afif.S
serta tak lupa do’'a restu dari guru beliau Abah Mas'ud Thohamaka
didirikanlah sebuah kelompok bimbingan ibadah haji dan umrah (KBIH)
dengan nama “NURUL FAIZAH”dengan nama belakang yang dikutip dari
nama pemilik sekaligus penambahan ide dari Abah Mas ud bin thoha.'®

Selain membantu dalam pelaksanaan bimbingan kepada calon jamaah
haji KBIH Nurul Faizah juga membantu jamaah periha administrasi yang
dibutuhkan selama ditanah air (Indonesia) yaitu berupa membantu proses
pembayaran dibank,mendaftar haji di Departemen Agama,pengurusan
pindah KTP selama ibadah,mengurus surat keterangan mahrom,serta
melayani pelaksanaan haji badal.Sedangkan bimbingan yang diberikan
sebagi penunjang selama beribadah ditanah suci diberikan sebanyak delapan

kali pertemuan,termasuk juga didalamnya bimbingan

% Hasil Wawancara dengan Ketua KBIH Nurul Faizah Tanggal 05 Januari 2009
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sholat,dzikir,do’ a,istighosah,membaca Al-Qur’ an bagi yang belum bisajuga
melayani konsultasi tentang agama maupun keluargaalat peragaserta
praktek manasik haji yang bertempat disukolilo.’

Bimbingan dilaksanakan di KBIH Nurul Faizah dalam bentuk
penjelasan materi-materi yang menjadi pendukung pelaksanaan selama
jamaah beribadah haji ditanah suci.Pelayanan dan bimbingan tidak hanya
diberikan pada sebelum dan saat ibadah sgjamelainkan juga pasca
ibadah,dengan mengadakan pertemuan selapanan periodic setiap bulan
sebagai usaha dari pihak pengurus KBIH untuk mempertahankan hubungan
silaturahim antara sesama jamaah dan pengurus.®

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi tentang latar belakang masalah diatas,maka
peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Strategi apa yang digunakan dalam bimbingan haji dan umrah di KBIH

Nurul Faizah Surabaya ?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan haji dan umrah yang dilakukan di

KBIH Nurul Faizah Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan Masalah yang adamaka tujuan penelitian ini
adalah untuk:

1. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam bimbingan haji dan

umrah di KBIH Nurul Faizah.

Y Hasil observas dan wawancara dengan ibu Hj Samsu salah satu pengurus di KBIH
Nurul Faizah tanggal 05 Januari 2009
18 Hasil wawancara dengan Ketua KBIH Nurul Faizah tanggal 05 Januari 2009
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan hgji dan umrah di KBIH

Nurul Faizah Surabaya.

D. Manfaat Penelitian.

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk mengembangkan teori manajemen khususnya
strategi pelaksanaan bimbingan dalam KBIH, serta mengambarkan secara
terperinci  bentuk-bentuk strategi pelaksanaan didalam KBIH dengan
keadaan atau kenyataan yang ada, khususnya dalam bidang manajemen
dakwah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan yang
dapat di jadikan sebagai contah acuan, dan dapat mengembangkan mata
kuliah yang ada di jurusan Manajemen Dakwah.
2. Manfaat Praktis

Dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada KBIH
Nurul Faizah di Surabaya mengenai pentingnya strategi pelaksanaan

bimbingan terutama pada fungsi manajemen yakni fungsi pel aksanaan.

E. Definisi Konsep.
Selanjutnya peneliti menjelaskan landasan teori menurut beberapa
ahli,agar tidak terjadi salah interpretasi adalah sebagai berikut:
1. Strategi
Banyak ahli mengemukakan definisi strategi dengan sudut

pandang yang berbeda-beda namun pada dasarnya kesemuanya
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mempunyai makna yang sama,yakni pencapaian tujuan secara efektif
dan efisien,diantara para ahli yang merumuskan tentang definisi strategi
tersebut adalah:
a Drucker
Strategi adalah mengerjakan sesuatu yang benar(doing the ringt
things).™
b. Sondang P Siagian
Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar
yang dibuat oleh mangjemen puncak dan implementasi oleh seluruh
jaaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi.”’

Dari definisi strategi yang dikemukakan oleh peneliti diatas,dapat
diambil kesimpulan bahwa strategi adalah proses dimana untuk
mencapal tujuan organisasi pada masa depan untuk berinteraksi pada
suatu persaingan guna mencapai sasaran yang tepat.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah perihal perbuatan,usaha dan sebagainya atau
mel aksanakan rancangan dan sebagainya.®*

Pelaksanaan(actuating)tidak lain  merupakan upaya untuk
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan,dengan melalui berbagai

pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan

¥ Agustinus S Wahyudi,Manajemen  Strategik Cet |,(JekartaBina Rupa
Aksara,1996)h.16

% spndang P Siagian,Manajemen Strategik,h.15.

2 WJS.Purwadarminto,Kamus ~ llmiah  Bahasa  Indonesia,(Jakarta:Bdaii
Pustaka,1986).hal .553
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kegiatan secara optimal sesuai dengan peran,tugas dan tanggung
jawabnya.

Penggerakan atau pelaksanaan merupakan terjemahan dari bahasa
inggris Actuating,dimana kata ini berasal dari Acture bahasa latin. Terry
mendefiniskan penggerakan sebagai berikut: membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras mencapai tujuan dengan ikhlas serta seras
dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak
pimpinan.®

. Strategi Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah

Strategi pelaksanaan bimbingan haji dan umrah merupakan proses
mangjemen yang lebih luas hingga pada tingkat yang lebih tepat dalam
penentuan misi dan tujuan organisasi dilingkungan eksternal dan internal
dalam usaha menggerakkan jamaah sedemikian rupa hingga mereka
berkeinginan untuk meningkatkan kinerja dan kesgjahterazan bagi
jamaah.Dengan demikian strategi pelaksanaan bimbingan dipahami
sebagai potensi-potensi yang semanin berkembang kuat didalam KBIH-
KBIH fungsiona ini harus dilihat sebagai kesempatan untuk
mengembangkan langkah-langkah yang lebih maju lagi menuju kepada
KBIH yang lebih terbuka dan berperanan dalam kehidupan agama.

Haji adalah berkunjung kebaitullah (ka bah) untuk melakukan

beberapa amalan antara lain:wukuf,thowaf,sa’ i dan amalan lainnya pada

2 http://Elhasyimi.multiply.com/review/item/26
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masa tertentu,demi memenuhi panggilan Allah SWT dan mengharap
ridhonya.?®

Seperti dalam firman Allah:

Artinya:
“ Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah Karena Allah...” (Al-
Bagarah: 196)*

4. Umrah
Umrah ialah berkunjung ke baitullah untuk melaksanakan
thowaf,sa’i dan mencukur atau menggunting rambut (tahallul).®
5. KBIH (Kelompok bimbingan Ibadah haji) Nurul Faizah
KBIH Nurul Faizah adalah sebuah organisasi termasuk lembaga
forma yang bergerak dibidang jasa pelayanan dan memberikan
bimbingan dalam prakteknya dibantu oleh kya atau ustadz yang
berpengalaman dalam membantu dalam rangka menunaikan ibadah haji
agar hgjinya terlaksana dengan baik dan sempurna sehingga dapat

mencapai haji yang mabrur.?

Z  Departemen Agama RI,Bimbingan Manask Haji.,(Jakarta:Direktorat Jenderal
Penyelenggara Hgji dan Umrah,2003)h.93
# Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta'Y ayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsiran Al-qur’an,1971)h.111
% Departemen Agama RI,Bimbingan Manasik Haji (Jakarta:Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,2003)h.11
Departemen Agama RI,Hikmah Ibadah Haji ,(JakartaDirektorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,2003)h.10
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Sebagaimana Hadist Riwayat Abu Hurairah R.a:

Artinya :
“Dari  Abu Hurairah r.a.Sesungguhnya Rasulullah  SAW
bersabda:Umrah  dan Haji yang mabrur tidak ada balasan baginya
kecuali surga” %’

F. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini tersusun secara sistematis
dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara satu bab dengan bab
lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta
memberikan/menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian
dan hasil-hasiinya.

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi:

Pertama, pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
dan sistematika pembahasan.

Kedua, @ membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kajian
pustaka yang meliputi: pengertian Strategi Pelaksanaan Kajian

teoritik yang meliputi: teori-teori yang digunakan dalam strategi

Al Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsgolani,Bulughul Maram min Adzllati Al
Ahkam,(Surabaya:Bungkul 1ndah).hal.148



Ketiga,

Keempat,

Kelima,
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pelaksanaan bimbingan haji dan umrah.Dan membahas penelitian
terdahulu yang relevan.

menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta
teknik pemeriksaan keabsahan data.

mengambarkan mengenai  setting penelitian, penygian dan
analisis data, yang meliputi pembahasan mengenai penyajian data
untuk menggambarkan data yang ditemukan dalam penelitian
tentang strategi  pelaksanaan bimbingan haji dan umrah di KBIH
Nurul Faizah

merupakan akhir dari sistematika ini yang berisi kesimpulan,

saran dan rekomendasi.



17

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB ||

KERANGKA TEORITIK

A. Kgian Pustaka
1. Strategi
a Pengertian Strategi
Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak ditempuh oleh
organisasi untuk mencapai tujuannya.Strategi ini merupakan rencana
besar dan rencana penting.Setiap organisasi yang dikelola secara baik
memiliki strategi,walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit.Mengenai
definisi strategi berikut ini akan disebutkan beberapa definisi :

1). Menurut Alfred Chandler strategi adalah penetapan sasaran dan
arah tindakan serta alokasi sumberdaya yang diperlukan untuk
mencapai tujuan.

2). Menurut Kenneth Andrew strategi adalah pola sasaran,maksud atau
tujuan kebijakan serta rencana.Rencana penting untuk mencapai
tujuan itu.yang dinnyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis
yang dianut dan jenis atau akan menjadi jenis apa organisas
tersebut.

3). Menurut Buzzel & Gale strategi adalah kebijakan dan keputusan
kunci yang digunakan untuk mangemen,yang memiliki dampak

besar pada kinerja keuangan.K ebijakan dan keputusan ini biasanya

! Panji Anoraga,Manajemen Bisnis,(Jakarta: Rineka Cipta,1997)h.338-339
17



18

melibatkan sumberdaya yang penting dan tidak dapat diganti

dengan mudah.

Dari definisi strategi diatas yang dikemukakan oleh para ahli,dapat
diambil kesimpulan yakni suatu proses dimana untuk mencapai tujuan
dan berorientas pada masa depan untuk berinteraksi pada suatu
persaingan guna mencapai tujuan.

Strategi  dibutuhkan oleh semua perusahaan atau organisasi
termasuk lembaga keuangan syari’ah dan bahkan diperlukan oleh
individu dalam upaya mencapai tujuan,karena dengan adanya strategi
yang dibuat atau direncanakan akan mudah untuk mencapai suatu
sasaran yang diperlukan.Ada beberapa alasan utama tentang
pentingnya peranan strategi bagi perusahaan dan organisasi yaitu:

1). Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju.

2). Membantu perusahaan atau organisasi beradaptasi pada perubahan-
perubahan yang terjadi.

3). Membuat suatu perusahaan atau organisasi menjadi efektif.

4). Mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu perusahaan atau
organisas dalam lingkungan yang beresiko.

5). Aktifitas yang tumpang tindih akan dikurangi.

6). Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi.

7). Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih

memotivas mereka pada tahap pel aksanaan.
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8). Kegiatan pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan
perusahaan atau organisasi tersebut untuk mencegah munculnya
masalah dimasa datang.?

b. Mode-Model Pembuatan Strategi

Tahap pembuatan strategi adalah suatu tahap yang paling menantang
sekaligus menarik dalam proses mangemen strategi.lnti pokok dari
tahap ini adalah menghubungkan organisas dengan lingkungannya
dan menciptakan strategi-strategi yang cocok untuk mencapai misi
organisasi.Pembuatan strategi merupakan sesuatu hal penting yang
harus dikerjakan pimpinan puncak karena proses ini adalah yang
menentukan bagai mana organisasi mencapai tujuan-tujuannya.

Adapun model-model pembuatan strategi yang dikemukakan oleh
Henry Mintzberg dalam artikel “tiga pembuatan strategi” tahun
1973telah  mendliti proses  pembuatan  strategi dalam
ekonomi,kebijakan publik dan managemen.la menyimpulkan bahwa
adatiga model pembuatan dalam strategi yaitu:

1). Model Interprenuera (Interpreneurial Mode)

Dalam model ini pimpinan yang sangat aktif mencari
peluang-peluang baru sehingga pimpinan yang mempunyal
kekuatan dalam bisnis berani mengambil resiko tinggi dalam saat

krisis daripada hanya mengandalkan pada alternatif aman.Model

2 Agustinus Sri Wahyudi,Manajemen Strategik,(Binarupa Aksara,1996),h.19
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ini biasa digunakan oleh perusahaan yang masih muda atau masih
kecil dengan tujuan utama adal ah pertumbuhan.
2). Model Penyesuaian (Adaptive Mode)

Model ini dicirikan oleh pembuat strategi sebagai reaksi
dari timbulnya masalah,sehingga pembuatan strategi harus flexibel
dan mudah beradaptasi pada lingkungan yang dinamis dan
komplek.

3). Model Perencanaan (Planning Mode)

Model ini menitikberatkan pada analisa sistematik yang
dilakukan berdasarkan analisa biaya dan keuntungan.Perencanaan
strategi jangka panjang dibuat pada saat lingkungan berada dalam
keadaan yang stabil. Tujuan dari perusahaan yang menganut model
ini adalah efisien dan pertumbuhan.?

Dalam proses pembuatan strategi perusahaan akan lebih
memfokuskan diri pada para pesaing seperti dinyatakan oleh Potter
(1980) bahwa prinsip pembuatan strategi adalah bagaimana
mengatasi persaingan.Proses pembuatan strategi terdiri dari 4
elemen yaitu:

a). ldentifikas masalah-masalah yang strategik yang dihadapi
strategi.
b). Pengembangan alternatif-alternatif strategi yang ada dengan

mempertimbangkan strategi generik sertavariasinya.

3 Agustinus Sri Wahyudi,Manajemen Strategik,(Jakarta:Binarupa Aksara,1996),h.100
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c). Evaluasi dari tiap alternatif.
d). Penentuan pemilihan strategi terbaik dari berbagai aternatif
yang tersedia.’*
2. Pelaksanaan
a Pengertian Pelaksanaan

Pada saat ini, hampir setigp musim hgji selesai, selau diiringi
dengan munculnya berbagai keluhan jamaah  terhadap
penyelenggaraan haji.Keluhan yang paling sering dilontarkan jama ah
berkaitan pelayanan petugas, akomodasi dan konsumsi selama di Arab
Saudi dan kegiatan bimbingan manasik yang dirasakan belum
memadai. Tuntutan masyarakat, khususnya para calon hgji selanjutnya
setelah BPIH 2006 mengalami kenaikan adalah peningkatan kualitas
bimbingan kepada jama ah hgji, baik selama mereka diTanah Air,
maupun ketika melaksanakan ibadah haji di Arab Saudi. Sesuai dengan
Undang-Undang Nol17 Tahun 1999, pasal 5, penyelenggaraan ibadah
haji bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan dan
perlindungan yang sebaik-baiknya melalui sistem dan mangemen
penyelenggaraan yang bak agar pelaksanaan ibadah haji dapat
berjalan dengan aman, tertib, lancar dan nyaman sesuai dengan
tuntunan agama, sehingga jama ah dapat melaksanakan ibadah secara

mandiri dan memperoleh haji mabrur.

4 Agustinus Sri Wahyudi,Manajemen Strategik,h.100
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Prioritas peningkatan pelayanan selama diTanah Air adalah
bimbingan manasik haji yang intensitasnya perlu ditingkatkan dengan
model penygjian yang menarik dan mudah dipahami. Selain paket
buku manasik yang ada, kemajuan teknologi informas juga dapat
dimanfaatkan untuk penyajian visua manasik dan penyuluhan dalam
bentuk VCD/DVD yang dikemas secara menarik, lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan jamaah.”

Selain melibatkan ormas |slam, Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI) dan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), kegiatan
manasik haji dapat mengoptimalkan peran dan fungsi KUA sebagai
unit pelayanan Departemen Agama terdepan.Personil KUA dilibatkan
sebagai tutor bimbingan manasik haji bagi calha di wilayahnya,
karena secara psikologis dan sosial, mereka paling dekat dan
memahami karakter dan budaya calon haji.

Pola pelaksanaan bimbingan haji pun harus diperbaiki, dengan
menekankan pada profesionalisme, berdedikasi, amanah, dan
berakhlak karimah.Pembimbing hgi yang dibutuhkan di Tanah Air
maupun Arab Saudi adalah pembimbing yang penuh ikhlas dan

bersedia melayani jama ah dengan baik.

° Toto Sugiarto, BPIH Naik, kualitas pelayanan?
(http://www.suaramerdeka.com/harian/0507/05/opi4.htm)
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Pelaksanaan merupakan serangkaian kegiatan yang mendorong
agar setigp anggota organisasi melakukan tugas-tugasnya secara
perseorangan atau bersama-sama,dengan cara efektif dan efisien®.

Pelaksanaan (actuating) adalah mencakup kegiatan yang dilakukan
seorang manger untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang
ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-
tujuan dapat tercapai.Pelaksanaan (actuating) mencakup penetapan dan
pemuasan kebutuhan manusiawi dan pengurus-pengurusnya,memberi
penghargaan, memi mpin,mengembangkan dan memberi kompensasi.’

Pelaksanaan(actuating)sendiri  bermakna menggerakkan untuk
bekerja ,untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktifitas
organisass maka manger mengambil tindakan-tindakannya kearah
itu. Tindakanti ndakanyaituadal ahsebagai berikut: | eadership(kepemi mpi
nan),perintah,intruksi,communication(hubung-menghubungi)dan
conselling(nasehat).?

b. Tujuan Pelaksanaan
Merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi
kenyataan dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar
setigp pengurus dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai

dengan peran dan tanggungjawabnya.

6 Hadari Nawawi,Dasar-Dasar Manajemen dan Manajemen  Gerakan
Pramuka, (Y okyakarta:Gadjah Mada Press,1993),hal .35

" George.R.Terry,Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta:Bumu Aksara,1993),hal .17

8 Panglaikim & Hazil Tansil, Manajemen Suatu Pengantar,(Jakarta:Ghalia
Indonesia,,1960),hal.39-40
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Adapun tujuan pelaksanaan,yakni:

1) Memberikan penerangan,penjelasan,informasi  tentang kegiatan
yang berhubungan secara menyeluruh terhadap tujuan yang hendak
dicapal.

2) Mengeluarkan  peraturan,perintah,instruksi  dalam  rangka
pel aksanaannya.

3) Memberikan contoh dalam cara bekerja dan memperlihatkan sikap
yang baik (keteladanan).

4) Dapat mengemukakan kebaikan dan keburukan atau kekurangan
dalam pekerjaan (secara objektif).

5) Mengadakan koreksi terhadap kekurangan atau kelemahan dan
meniadakan hambatan dan rintangan.®

c. Fungs Pelaksanaan

Dari seluruh proses mana emen,pel aksanaan(actuating) merupakan
fungsi mangjemen yang paling utama.Dalam fungsi perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek
abstrak proses managjemen,sedangkan fungsi pelaksanaan justru lebih
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-
orang dalam organisasi.

Actuating adalah suatu langkah yang dilakukan agar semua
personil mau melaksanakan tugas yang diemban secara maksimal.Hal

ini dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan

® AW WidgayaPerencanaan Sebagai Fungsi Manajemen,(JakartaPT Bina

Aksara,1987)hal.10-11
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instruktif,tergantung cara mana yang paling efektif,dan dapat disebut

efektif jika dipersiapkan dan dikerjakan dengan baik serta benar oleh

karyawan yang ditugasi untuk itu.’

Hal yang terpenting untuk diperhatikan dalam pelaksanaan

(actuating) ini adalah bahwa seorang bawahan akan termotivasi untuk

mengerjakan sesuatu jika:

a

b.

d.

e

Merasa yakin akan mampu mengerjakan.

Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi
dirinya.

Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang
lebih penting atau mendesak.

Tugas tersebut merupakan kepercayaan yang bersangkutan.

Hubungan antar teman dalam organisai tersebut harmonis.**

Ada beberapafungsi-fungsi pelaksanaan yaitu sebagai berikut:

1) Tingkah laku manusia.

Pimpinan dalam membina kerjasamamengarahkan dan
mendorong semangat kerja para bawahannya perlu memahami
tingkah laku manusiadalam hal ini Elton Mayo mengemukakan
dalam”Human Science Theory” bahwa pemahaman tingkah laku
manusia dan pemeliharaan mental,sikap dan perasaannya akan
mendorong peningkatan efisiensi,semangat dan produktifitas

kerja karyawan serta memahami kebutuhan para pekerjannya

10 Malayu.S.P.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah,(Jakarta:Bumii
Aksara,2005),hal.184
! Pegce dan Robinson,Manajemen Startegik.(JakartaBina Aksara, 1997),hal .78
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Dalam garis besarnya kebutuhan manusia ini  dapat

dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama yang melipuiti:

a)

b)

Kebutuhan fisiologis yang sering kali disebut kebutuhan
primer,kebutuhan yang terbit karena kebutuhan untuk
mempertahankan  hidup  seperti kebutuhan  akan
makanan,udara,istirahat,seks,perumahan  dan jenisjenis
kebutuhan yang serupa lainnya.

Kebutuhan social,yang sering kali disebut kebutuhan
sekunder,merupakan kebutuhan yang berbeda-beda dari
seseorang kepada orang lainnya,kebutuhan sosia biasanya
mencakup:

(1) Hubungan dan pergaulan fisik

(2) Cintadan kasih sayang

(3) Penerimaan dari masyarakat

Kebutuhan Egoistik,yang sering kali juga disebut kebutuhan
sekunder,merupakan kebutuhan yang dating dari penglihatan
terhadap diri sendiri atau ego dalam hal tertentu.Diantara
kebutuhan egoistik yang dikenal adalah:

(1) Kebutuhan untuk menguasai sesuatu

(2) Kebutuhan akan kebebasan

(3) Kebutuhan untuk mencapai sesuatu?

2 Malayu.S.P.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah,(Jakarta:Bumi

Aksara,2005),hal. 221
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Jadi peranan perlakuan yang manusiawi terhadap karyawan
sangat mendorong produktifitas kerja,sedang perlakuan yang
manusiawi biasa kita lakukan jika tingkah laku manusia
diketahui sebagai berikut:”Masalah manusia hanya dapat
diselesakan  secara manusiawi  dan  menggunakan
datajinformasi dan alat-alat kemanusiaan pulaMora dan
semangat kerja lebih besar peranan dan pengaruhnya untuk
meningkatkan  produktifitas kerja karyawan daripada
kompensasi,moral adalah suatu keadaan yang berhubungan erat
dengan kondis mental seseorang.Perlakuan yang baik dan
waar terhadap karyawan lebih besar pengaruhnya untuk
meningkatkan produktifitas kerja’.*?

2) Hubungan Manusiawi (Human Relation).

Hubungan manusiawi adalah hubungan antara orang-orang
yang dilakukan dalam suatu organisasi,hubungan ini tercipta
serta didorong oleh kebutuhan dan kepentingan yang
sama,dalam kehidupan organisasi ini harus didasarkan atas
kebutuhan,kepentingan,hormat menghormati,saling
membutuhkan dan kerja sama diantara semua pihak untuk
mencapal tujuan.Kerja sama ini akan tercipta dan terbina

dengan bak jika ada pengertian kebersamaan,saling

¥ Malayu.S.P.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah,(Jakarta:Bumi
Aksara,2005),hal.185
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menguntungkan,dan adanya kesediaan mengorbankan sebagian
kepentingannya masing-masing. **
3) Komunikasi(Communication).

Merupakan hal yang terpenting dalam manaemen karena
proses mangemen baru terlaksana jika  komunikas
dilakukantanpa  komunikasi  proses mangemen  tidak
terlaksanakarena tujuan dari komunikasi adalah memberikan
perintah,laporan,informasi,ide,saran,berita dan menjain
hubungan dengan seorang komunikator kepada komunikan atau
penerima. Menurut Malayu S.P Hasibuan mengemukakan syarat
komunikasi yang baik yaitu:

a. Disampaikan pada waktu dan kondisi yang tepat

b. Channel dan simbol-ssimbol komunikasi yang baik dan
jelas.

c. Menggunakan kata-kata dan kalimat-kalimat yang mudah
dipahami dan persepsinyajelas.

d. Memperhatikan kemampuan daya tangkap dan daya naar
komunikasi.

e. Pesan yang disampaikan lengkap dan menyeluruh

f. Dapat menimbulkan feedback yang positif. *°

4 Malayu.S.P.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah,(Jakarta:Bumi
Aksara,2005),hal.190

¥ Maayu.S.P.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah,(Jakarta:Bumii
Aksara,2005),hal.190-194
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Peranan komunikasi dalam proses mangemen sangat
menentukan berhasil tidaknya seorang manger dalam
mencapal tujuan organisasi. Yaitu dalam proses managemen
manajer seldu memperal at komunukasi untuk
memerintah,mengkoordinasi,dan menerima laporan.Manajer
yang efektif jika komunikasinya berjaan efektif.Jika
komunikasi efektif maka pelaksanaan tugas-tugas akan benar
dan pemborosan dapat dikurangi.

4) Kepemimpinan(Leadership).

Kepemimpinan (Leadership) merupakan intisari
manajemen,dengan kepemimpinan yang baik proses manaemen
akan berjaan dengan lancar dan bawahan akan semangat
mel aksanakan tugas-tugasnya.Menurut William.G.Scott
kepemimpinan ialah seni mengkoordinass dan memotivas
individu-individu dan kelompok-kelompok didalam usahanya
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.*®

d. Strategi pelaksanaan
Strategi pelaksanaan merupakan perencanaan strategi yang harus
dijalankan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Jika tidak dapat

dilaksanakan,rencana strategis hanya merupakan rencana diatas

16 Malayu.S.P.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah,hal.196
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kertas.Implementasi rencana strategis harus mempertimbangkan
beberapa faktor untuk menjamin efektifitas rencana tersebut.’’

Tujuan utama strategi pelaksanaan adalah rasionalitas tujuan dan
sumber dayaPada dasarnya strategi pelaksanaan adalah tindakan
mengimplementasi strategi yang telah kita susun kedalam aokasi
sumber daya secara optimal.Lebih lanjut disebutkan bahwa rencana
kerja merupakan tolak ukur yang digunakan dalan menilai
keberhasilan atau kegagalan penyelenggaraan-penyelenggaraan
pemerintahan dalam periode tertentu.

Dan komponen untuk rencana kinerja  meliputi:yang
pertamasasaran,indikator kerja,dan target yang akan dicapai yang
kedua program yang akan dilaksanakan dan yang ketiga kegiatan dan
target yang diharapkan dalam suatu kegiatan.'®

Sistem pelaksanaan renstra (rencana strategi) membahas cara how
mencapal tujuan dan sasaran what,when,oleh karenanya merupakan
faktor yang sangat penting dalam mewujudkan visi dalam kerangka
mis organisasi.Cara mencapai tujuan dan sasaran adalah dalam bentuk
strategi  yang selanjutnya diperinci  kedalam,kebijakan,program
operasional dan kegiatan.

Strategi bersifat menerjemahkan pemikiran (rencanad) kepada
tindakan operasional sehari-hari dari seluruh komponen organisas

karena:

¥ Mamduh,M .Hanafi,Manajemen, (Y okyakarta: UPP AMP Y KPN,1987),hal .153
18 Akdom,Strategik Manajement for Educational
Manajement,(Bandung: Alfabeta,2006),hal .82-84
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1). Memperjelas makna dan hakikat Renstra.

2). Antisipasi keadaan / lingkungan yang akan datang sehingga
bersifat lintas sektor / sub sektor,memahami resiko yang dihadapi
dan bagaimana mengatasinya dengan strategi.

3). Memberikan arah dan dorongan kepada pelaksana.

4). Memberikan kesatuan pandang dan merupakan alternatif cara yang
terbaik dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi.

5). Mempermudah pengelolaan organisasi berdasarkan kemampuan
internal organisasi.

Oleh karena itu,perlu komitmen puncak dan dituangkan dalam
kebijakan yang berbentuk pengaturan-pengaturan (produk hukum)
yang melandasi pelaksanaan kerja bagi seluruh unit kerja dibawahnya
terutama dalam hal menyusun standart operasional procedure (SOP)
yang meliputi prosedur pelaksanaan,instruksi kerja,maupun standart
[tolak ukur.

Komitmen pimpinan menjelaskan secara gamblang kepada seluruh
pengurus mengena outcome organisasi yang harus dicapai dengan
jaan memberikan pandangan kedepan (visi),nilai-nilai
organisasi faktor-faktor  keberhasilan,tujuan dan sasaran,strategi
operasional,sistem-sistem,prosedur-prosedur maupun metodologi yang
dianut,dan lain sebagainnya. Adapun komitmen tersebut dituangkan

dalam :



1).

2).
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Kebijakan adalah pedoman pelaksanaan bagi tindakan-tindakan
tertentu  berdasarkan  strategi pencapian  tujuan  dan
sasaran.Kebijakan pimpinan dalam bentuk pengaturan-pngaturan
dibidang publik,teknis,aokasi sumberdaya organisasi,pelayanan
masyarakat,antara lain meliputi :

a). Wewenang /tanggung jawab manajemen.

b). Dokumentasi berbagai berbagai sistem kerja bagi setiap level
manajemen termasuk revisi,penyebaran maupun
pembatalannya untuk memudahkan tindakan koreksi maupun
pencegahan.

Program operasional organisasi,merupakan proses bagi penentuan

jenis dan jumlah sumberdaya yang diperlukan dalam rangka

pelaksanaan suatu renstra(rencana strategis).Karena merupakan
suatu proses maka sifat program kerja antaralain:

a). Merupakan penjabaran rinci tentang langkah-langkah yang
diambil untuk menjabarkan kebijaksanaan

b). Jangka menengah dan jangka panjang antara 3-5 tahun juga
dapat bersifat tahunan

c). Melekat pada setiap fungsi dari organisasi
Program operasional akan meliputi keuangan,sumber daya

manusia,bidang sarana dan prasarana,dengan perincian antara lain

sebagai berikut:
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a). Program R dan D dalam rangka meningkatkan efisien (3M)
b). Program pengembangan sumberdaya manusia
c¢). Program manajemen keuangan
d). Program pengadaan (procuremen)
€). Program pengawasan / inspeksi
f). Program peningkatana output organisasi
0). Program peningkatan kualitas kerja
h). Program eksploitasi dan perawatan (E-P sarana dan prasarana)
3). Kegiatan organisasi,merupakan segala sesuatu yang harus
dilakukan oleh unit-unit kerja organisas dalam rangka
merealisasikan program kerja operasionalnyaKegiatan atau
aktifitas sifatnya konkrit dan merupakan jantung kehidupan
keseharian organisas dalam arti menjadikan organisas tetap
berdenyut.Karena sifat konkrit maka akan merumuskan kegiatan
harusSM A RTyakni specific(spesifik), measurabl e(terukur) ,aggressi
ve but attainable (agresif tapi dapat dicapai),result oriented(hasil
orentasi)time bound (batas waktu).™®
3. Haji

a. Pengertian
Kata hajj ditinjau dari makna aslinya adalah mengunjungi

kebaitullah untuk menjalankan ibadah.Sedangkan haji menurut

pengertian bahasa berarti menyengaja.Menurut istilah ialah sengaja

1 Akdon,Strategic Manajement for Educational
Manajement,(Bandung: Alfabeta,2006),h.184-189)



mengunjungi  Makkah (Ka bah) untuk mengerjakan ibadah yang terdiri
dari tawaf,sa’i,wukuf,dan ibadah-ibadah lainnya guna memenunhi
perintah Allah dan mengharapkan ridho-Nya.

Ibadah haji ini merupakan bagian dari syariat bagi umat-umat
terdahulu sgak zaman Nabi Ibrahim ASAllah telah memerintahkan
Nabi Ibrahim AS untuk membangun Baitul Haram di Makkah agar
orang-orang thawaf disekelilingnya dan menyebut nama Allah ketika
melakukan thowaf .

Firman Allah dalam Al-Qur’ an:

i -
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Artinya :

“ Dan (ingatlah), ketika kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumahKu Ini bagi orang-orang yang
thawaf, dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan
sujud.Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta
yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.”(QS.Al-Hajj 26-27)%

Pengertian haji menurut istilah sebagian ulama’ berpendapat bahwa
haji adalah menuju ke ka bah untuk melakukan perbuatan-perbuatan

tertentu atau dengan kata lain  bahwa hgi  adaah

mengunjungi(mendatangi) suatu tempat tertentu (Ka bah dan Arafah)

% Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia,(Kudus:Menara
Kudus,2006),hal,335
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pada waktu tertentu(bulan-bulan hgji:Syawal.Dzulgaidah,Dzulhijjah,dan
10 pertama bulan Dzulhijjah) dengan melakukan suatu pekerjaan tertentu
(Ihram,Wukuf,Mabit di  Muzdahlifah,Mabit di  MinaMelontar
jumrah,mencukur,thawaf,sa'i).*

Haji adalah Berkunjung kebaitullah (ka bah) untuk melakukan
bebergpa amaan antara lain:Wukuf,mabit,thawaf,sa’'i dan amalan
lainnya pada masa tertentu demi memenuhi panggilan Allah SWT dan
mengharap ridhonya.?

b. Hukum Haji

Ibadah hai adalah salah satu rukun Islam yang limayang
diwagjibkan oleh Allah bagi setigp muslim yang mampu mengerjakannya
sekali seumur hidupnya.barangsigpa mengingkari wajibnya maka ia
murtad.
Diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim,dari Ibnu Umar ra.sabda nabi

Saw

Artinya :

“ Islam itu dibina atas lima dasar : 1). Bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah,dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah utusan Allah,2).mendirikan
sholat lima waktu,3).menuanikan zakat,4).mengerjakan haji,5).Berpuasa pada
bulan Ramadhan”(HR Bukhori Muslim). %

2L Nasukhah,Zuhan,Studi Fungsi Koordinasi dalam KBIH Amanat Bangsa
Surabaya,Fakultas Dakwah |AIN Sunan Ampel Surabaya,2006,hal.27
Departemen Agama RI,Bimbingan Manasik Haji,(Jakarta:Direktorat Jederal
Penyelenggara Haji dan Umrah.2003).hal.10
2 Muhammad Jafar,Tuntunan lIbadat Zakat,Puasa dan Haji,(Jakarta:PT Kalam
Mulia,1997)hal 165-166
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Tetapi tidak ada larangan untuk mengerjakan lebih dari satu
kali.Adapun tentang waktu diperintahkan atau kewajiban ibadah hgji ini
jumhur ulama sepakat bahwa mula-mula disyariatkan pada tahun
keenam hijriah,sebagian lagi mengatakan kesembilan hijriah.

c. Syarat Haji
Adapun Syarat dalam melaksanakan ibadah haji adal ah:

a. Isdamkarena orang kafir tidak sah hagjinyakarena mereka tidak
cakap untuk melaksanakan seluruh ibadah dalam Islam.

b. Baligh dan beraka.Oleh sebab itu tidak diwajibkan bagi mereka
anak yang masih kecil karena tidak cakap dalam bertindak
hukum.Dan juga bagi orang gila karena apabila mereka
melaksanakan haji atau umroh maka ibadah haji dan umrahnya
tidak sah

c. Merdeka (bukan hamba sahaya),karena hamba sahayatidak wajib
melaksanakan ibadah haji.dikarenakan pelaksanaan ibadah haji
memerlukan waktu yang panjang dan hal itu bisa mengabaikan
tugas mereka dalam memenuhi kepentingan tuannya.

d. Idtitaah,yakni memiliki kemampuan fisik,harta dan dalam
keadaan aman untuk sampai keM ekkah.?* Hal inididasarkan pada

firman Allah SWT dalam surat Al-Imran (3) ayat 97 :

2 Slamet Abidin dan Moch Suyono,Figih Ibadah,(Bandung:CV  Pustaka
Setia, 1998),hal.265-266
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Artinya :

”Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah Dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah,barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
(Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”(QS.Al-Imran: 97). %

d. Rukun Haji
lalah Rangkaian amalan yang harus dilakukan dalam ibadah haji
dan tidak dapat diganti dengan yang lain walaupun dengan dam.Jika
ditinggalkan maka tidak sah hajinya.Rukun haji meliputi:

a lhram iaah niat memula mengerjakan ibadah hgi atau
umrah,selama dalam keadaan ihram seseorang diharamkan
melakukan perbuatan yang sebelumnya dihalalkan.Dengan telah
mengucapkan niat haji atau umrah maka seseorang telah memulai
melaksanakan hgji atau umrah.

b. Wukuf di Arafah merupakan salah satu rukun haji yang paling
utama.Jamaah hgji yang tidak melaksakana wukuf di Arafah

berarti tidak mengerjakan haji.

% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia,(Kudus:Menara
Kudus.1998) Hal.62
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Nabi Bersabda:

( )

Artinya :

“Haji itu hadir di Arafah,Barang siapa yang datang pada malam hari
jama’(10 Dzulhijjah sebelum terbit fajar) maka sesungguhnya ia masih
mendapatkan haji”.(Riwayat lima ahli hadist)

c. Thawaf,yaitu mengelilingi Kabah.Tawaf yang wajib adaah
tawaf ibadah,yaitu mengelilingi Kabah sebanyak tujuh kai
dimulai dari hgjar Aswad.Kabah berada disebelah kiri atau
berkeliling berlawanan dengan arah jarum jam sambil berdo’ a.
Macam-macamnya thawaf sebagai berikut:

1. Thawaf Qudum,yaitu tawaf yang dilakukan ketika
seseorang yang akan mengerjakan ibadah haji datang di
Magjidil Haram (Makkah)

2. Thawaf Ifadhah,yaitu tawaf yang dilaksanakan oleh setiap
jamaah haji untuk memenuhi rukun haji.

3. Thawaf wada ,yaitu tawaf yang dilakukan oleh setiap
jamaah haji yang akan meninggalkan Ka’ bah (Makkah)

4, Tawaf Nadzar,yaitu thawaf yang dilakukan untuk
memenuhi nazar yang telah diucapkan (hukumnya wajib)

d. Sai ialah berjaan dari bukit ShafaMarwah dan sebaliknya
sebanyak 7 kali,perjalanan dimulai dari bukit Shofa dan berakhir
di Marwah.Perjalanan dari bukit shofa kebukit Marwah dihitung

1 kali.
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Syarat sahnya Sa'i:
1. Didahului dengan Thowaf
2. Tertib
3. Menyempurnakan tujuh kali perjalanan antara bukit Shofa
dan bukit Marwah
4. Dilaksanakan ditempat Sa'i
e. Cukur(Tahalul)
f. Tertib?®
e. Wagjib Hgji
Adalah serangkaian amalan yang harus dilakukan dalam ibadah
haji,bila tidak dikerjakan sah hginya akan tetapi harus membayar
dam,berdosa jika dengan sengaja telah meninggalkan dengan tidak
ada udzur syar’i,wajib haji adalah:
a. lhramyakni niat berhaji dari migat.
b. Mabit di muzdhalifah,yaitu bermalam atau istirahat di
Muzdhalifah pada malam tanggal 10 Dzulhijjah setelah wukuf
di Arafah,keberadaan jamaah diMuzdhalifah walaupun sesaat
setelah lewat tengah malam sudah mencukupi dan sah
mabitnya.Bagi jamaah haji yang memiliki udzur syar’i seperti
sakit,mengurus orang sakit dsb,tidak melakukan mabit di

Muzdalifah tidak diwajibkan membayar dam.Sebaliknya bagi

% paud Ali Muhammad,Pendidikan Agama Islam,(JakartaPT Raa Grafindo
Persada,2000),hal .285-290



jamaah yang tidak memiliki udzur syar’i tidak melakukan
mabit di Muzdhalifah diwgjibkan membayar dam.

c. Mabit diMina waktunya yaitu malam tanggal 11,12 dan 13
Dzulhijjah,dinyatakan sah apabila jamaah haji berada diMina
lebih dari separuh malam.

d. Meontar Jumrah ialah melontar jumrah ulawustaho,agabah
dengan batu kerikil yang mengenai marma dan masuk kedalam
lubang marma.Melontar jumrah dilakukan pada hari nahar dan
hari tasyrik,hukum melontar jumrah adalah wajib dan apabila
ditinggalkan makawajib membayar dam.

e. Thawaf wada merupakan penghormatan akhir kepada
Baitullah.Hukumnya adalah wajib bagi yang akan
meninggalkan Makkah,bagi jamaah hgji yang tidak melakukan
tanpa adanya udzur syar'i makawajib membayar dam.?’

f. Sunnah Haji
Sebagai pelengkap dan untuk menambah kesempurnaan dalam
pel aksanaan ibadah haji,seorang calon jamaah hgji dianjurkan untuk
melakukan berbagai ritualitas yang bernilai sunnah pada saat
mel akukan ibadah haji.Ritualitas yang merupakan sunnah hgji yaitu:
a. Melakukan Ifrad,yaitu mendahulukan ibadah haji daripada umrah
dengan melakukan ihram terlebih  dahulu  ditempat

migatnya.Setelah melakukan amalan-amalan  haji,kemudian

% Departemen Agama RI,Bimbingan Manasik Haji,(Jakarta:Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,2007)hal.29-35
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keluar dari makkah menuju tanah hala yang paling dekat
sekalipun dengan satu langkah,lalu niat ihram untuk ibadah
umrah serta melaksanakan segala amalan umrah.

b. Thawaf Qudum (Thawaf ketika datang),yaitu thawaf yang
dikhususkan bagi jamaah hgi yang baru datang memasuki
Makkah sebelum wukuf di Arafah.Orang yang berthawaf karena
melaksanakan umrah berarti telah memenuhi syarat thawaf
gudum.

c. Membaca Tabiyahyaitu disunnahkan secara terus-menerus
selama ihram dan dibaca dengan keras.

lafadz Talbiyah yaitu:

Artinya:
“Aku menjawab panggilan-Mu ya Allah,aku menjawab panggilan-
Mu,aku menjawab panggilan-Mu,tiada sekutu bagi-Mu,aku

menjawab panggilan-Mu,Sesungguhnya segala
pujian,kenikmatan,dan kekuasaan hanya milik-Mu,tiada sekutu bagi-
Mu”.

d. Mencium Hajar Aswad yakni batu hitam yang terletak pada sudut
timur ka’ bah.
e. Sholat dua rakaat di makam ibrahim yaitu batu tempat berpijak

Nabi |brahim ketika membangun ka bah.?®

%  Nasukhah,Zuhan,Studi  Fungsi Koordinasi dalam KBIH Amanat Bangsa
Surabaya,Fakultas Dakwah |AIN Sunan Ampel Surabaya,2006,hal.30-31
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g. Hikmah Haji

Dalam pelaksanaan ibadah hgji banyak terdapat hikmah yang bisa

diraih untuk kepentingan kaum muslimin seluruhnyabaik yang

bersifat duniawi maupun bersifat ukhrawi.Diantara hikmah yang

dapat diambil dari menunaikan ibadah haji itu adalah:

(1)

(2)

3)

(4)
(5)

(6)

Didalam ibadah haji,kaum muslimin dari segenap penjuru bumi
berkumpul pada suatu tempat untuk memenuhi panggilan Nabi
Ibrahim as.

Ibadah haji merupakan wujud nyata antara muslim sedunia
untuk bermusyawarah mengenai  kepentingan-kepentingan
mereka secara umum,untuk saling bertukar pengalaman dalam
merealisasikan cita-cita mereka,mewujudkan
kemakmuran,kesej ahteraan,dan kebahagiaan lahir batin.

Kaum muslimin dapat menyaksikan tempat-tempat suci yang
merupakan saksi atas kemenangan |slam pada masa lampau.
Nampak dengan jelas persamaan umat manusia dalam Islam.
Ibadah haji mempunya pengaruh yang sangat besar untuk
mempersatukan kalimah Islam diseluruh dunia dan merupakan
suatu kenyataan kesatuan akidah didaam Islam yang
menghimpun mereka karena cinta semata pada Allah SWT dan
taat kepada perintah-Nya.

Ibadah hgji juga merupakan latihan badaniah dan nafsiyah

untuk bersungguh-sungguh untuk melaksanakan ibadah dengan



disiplin dan sabar serta tawakkal,karena orang yang
melaksanakan ibadah haji meninggalkan keluargaharta
benda,dan sanak saudaranya menuju ketanah suci untuk
menunaikan ibadah yang kadang-kadang ia tidak mengetahui
rahasia dan hikmahnya akan tetapi ia melakukannyahanya
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dan melaksanakan
perintahnya,serta mengikuti rasul-Nya.?®
4. Umrah
a. Pengertian Umrah
Umrah ialah berkunjung kebaitullah dengan melakukan thowaf,sai
dan bercukur demi mengharap ridho Allah SWT.Hukum dalam
melaksanakan umrah adalah wajib bagi setiap muslim yang mampu
dan dilakukan sekali seumur hidup.*

Firman Allah SWT :

[

e AT T2

Artinya:“ Dan sempurnakan oleh kamu haji dan umrah karena Allah.....”
(Al-Bagarah:196)>

b. Waktu pelaksanaan Umrah
Menurut para ulama waktu mengerjakan umrah adalah tidak

terikat oleh waktu tertentu,dapat dilakukan setiap waktu sesuai dengan

% Muhammad Jafar,Tuntunan Ibadat Zakat,Puasa dan Haiji,(JakartaPT Kaam
Mulia,1997)hal 171-173
Departemen Agama RI,Tanya Jawab Manasik Haji(Jakarta:Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,1997).hal .1
! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Bahasa Indonesia,(Kudus:Menara
Kudus.1998) Hal.36



kesempatan dan kesanggupan orang yang hendak
melaksanakannyakecuali waktu yang dimakruhkan melaksanakan
umrah,yaitu pada saat jamaah haji wukuf diarafah,hari nahar (10
dzulhijjah) dan hari tasyrik.
c. Syarat Umrah
Adapun syarat dalam melaksanakan umrah adalah sebagai berikut:
alsam
b.Baligh (dewasa)
c.Aqil (berakal sehat)
d.Merdeka
e.lstitha ah (mampu)
Apabila tidak memenuhi syarat ini,maka gugurlah
kewajiban umrah seseorang.*
d. Rukunumrah

Amalan-amalan yang dilakukan dalam rukun umrah yaitu:

a Berihramyyaitu berniat untuk melaksanakan ibadah umrah
dengan menggunakan pakaian ihram,yaitu rida’(selendang)yang
menutup badan bagian bawah.Pakaian ihram warnanya putih
dan tidak berjahit.

Adapun hal-hal yang yang merupakan adab-adab bagi orang yang

melakukan ihram adalah :

¥ Departemen Agama RIBimbingan Manasik Haji(JakartaDirektorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,2003).hal.17
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Kebersihan,yaitu wudhu atau mandi,memotong
kuku,menggunting kumis dan merapikan rambui.
Melepaskan  segala macam  pakaian  biasa(yang
berjahit), kemudian memakai ihram.

Memaka harum-haruman baik badan maupun pakaian.
Shalat duarakaat dengan niat sunnah ihram.

Mengucapkan talbiyah dengan suara yang nyaringbagi pria

dan suararendah bagi wanita.

. Thowaf,yaitu mengelilingi Ka bah tujuh kali dengan cara-cara

dan doa-doa tertentu

Mengenai cara pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

)

)

Memulai dari Haar Aswad dengan menciumnya atau
menyentuhnya dengan tangan.Ketika melaksanakan thawaf

Ka bah selalu berada disebelah kiri dan mengucapkan:

“Dengan nama Allah dan Allah Maha Besar.Tuhanku,aku
beriman  kepada-Mu,akumembenarkan  kitab-Mu(Al-
Qur’an),aku menepati janji-Mu,dan aku ikuti perjalanan
nabi-Mu Muhammad SAW”

Pada tiap putaran pertama disunnhkan lari-lari kecil dengan

langkah-langkah yang pendek dan mendekati Ka' bah.

(3) Disunnahkan memperbanyak dzikir dan doa dalam thawaf
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c. Sai,yaitulari-lari kecil antarabukit shafa dan marwah

d. Cukur (tahalul)

e. Tertib (melaksanakan ketentuan manasik sesuai aturan yang ada)

Rukun umrah tidak dapat ditinggalkan,bila tidak terpenuhi
maka umrahnyatidak sah.
e. Wagib Umrah
Adapun wajib umrah adalah :
1. Berihram dari migat apabila dilanggar maka ibadah umrah
tetap sah tetapi harus bayar dam.

2. Tidak berbuat sesuatu yang dilarang dalam umrah.®

5. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Nurul Faizah
A. Pengertian KBIH

Daam eksistensinya,KBIH merupakan sebuah lembaga yang
berorientas memberikan bimbingan ibadah haji kepada masyarakat
yang berniat menunaikan ibadah haji ketanah suci (Makkah Al-
mukarromah).Sehingga tak ayal jika dengan keberadaan
KBIH,masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mel aksanakan berbagai ritual yamg merupakan syarat wajib maupun

sunnahnya hgji.

% Departemen Agama RI,Bimbingan Manasik Haji(Jakarta:Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah,1997).hal.18
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B. Sejarah berdirinyaKBIH

Berdasarkan UU nomor 17/1999 tentang penyelenggaraan
haji,pembinaan terhadap jamaah hgji,mutlak dilakukan.Hal ini untuk
mewujudkan  kemandirian jamaah dalan melaksanakan ibadah
haji.Sgjak dari pendaftaran hingga dari pelaksanaan haji.Untuk
membimbing jamaah haji ini,penyelenggara hgi dalam hal ini
Departemen Agama(DEPAG)harus melibatkan unsur
masyarakat.Dari sinilah kemudian lahir Kelompok Bimbingan haji
(KBIH).Maka munculnya kelompok-kelompok bimbingan haji pada
pertengahan tahun 1990-an berdasarkan KMA No0374.A/1996 sangat
dirasakan sekali manfaatnya oleh calon jamaah haji.sebab kebodohan
dan kekurangan bekal pemahaman tentang manasik haji telah
dipenuhi oleh pihak KBIH.Bahkan kemudian banyak KBIH yang
tidak hanya memberikan bimbingan diTanah Air tetapi juga
dilanjutkan hingga ketanah suci.®*

Ketua majelis ulama Indonesia (MUI) KH.Kholil Ridwan
mengatakan,keberadaan KBIH sangat dibutuhkan.banyak jamaah
haji yang ingin melaksanakan haji dan meminta agar dibimbing oleh
ustadznya melalui KBIH.

Ketua KBIH Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII),Kasful
Anwar mengatakan,KBIH berfungs membina dan membimbing

jamaah dari Tanah Air hingga tanah Suci dan kembali lagi ke Tanah

34 \www.mual af .conv...19-hikmah-dan-kajian/45-ibadah haji-umrah




Air.Pembinaan dan bimbingan manasik yang biasa dilakukan KBIH
adalah sebanyak tiga tahap,yakni pembinaan pra hgji,saat
pelaksanaan haji dan sepulang haji.*
C. Penyelenggaraan Haji.
1. Kebijaksanaan umum
Pelaksanaan ibadah hgji,sebagaimana ditetapkan dalam
Kepres Rl no.17 tahun 1995 tentang rencana pembangunan lima
ke enam yatu Pelayanan ibadah hagji diupayakan,evaluasi
penyempurnaan sistem pelayanan penyediaan fasilitas perjalanan
haji dilaksanakan dengan mudah,lancar,tertib,aman,nyaman serta
memenuhi syarat dan rukun untuk tercapainya haji yang mabrur.
2. Kebijakan Nasional
Kebijakan nasiona dalam pelayanan ibadah hgji
sebagaimana Tap MPR No.11/MPR/93 tentang GBHN 93 yaitu
mengupayakan peningkatan dan kelancaran ibadah haji sesual
dengan kemampuan masyarakat.
3. Kebijaksanaan pel aksanaan
Penyempurnan pengelolaan keuangan berdasarkan Kepres
N0.35 Tahun 96 JO.Kepres NO.52 Tahun 96 tentang “Pengelola
Orang Hagji IndonesiaTeknis operasional untuk kelancaran
penyelenggaraan haji,penanggung jawabnya adalah Depag

dibantu oleh departemen atau Instansi terkait dan masyarakat

%5 \www.mual af .conv...19-hikmah-dan-kajian/45-ibadah haji-umrah
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maupun swasta.Dan untuk meningkatkan manajemen system dan
kinerja aparat diatur dalam keputusan Menteri Agama No0.186
tahun 96 meliputi:
a. Penyempurnaan tata cara pendaftaran.
b. Meningkatkan pelaksanaan penvisaan haji.
c. Meningkatkan kinerja aparat atau atau petugas pelayanan
haji
d. Penyempurnaan sistem.
e. Meningkatkan saran dan prasana.
f. Memantapkan koordinasi penyelenggaraan haji.
4. Kebijakan Teknis
Keberhasilan  penyelenggaraan  hgji sebagaimana
diputuskan dalam rapat kerja nasional,evauasi,penyelenggaraan
haji tahun 97 adalah “jamaah hgji yang telah terdaftar sah dan
memenuhi syarat diberangkatkan ketanah Suci,seluruh jamaah
yang berada di Tanah Suci menempati
pemondokan(maktab),jamaah haji dapat menjalankan wukuf di
Arafahjamaah hgji telah menunaikan ibadah haji dapat

dipulangkan kembali keTanah Air.*

% Depag Kabupaten Jombang,Panduan Pemberangkatan Calon Jamaah Haji,Tahun
2003,hal1-2
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B. Kajian Teoritik
Daam kontek mangemen,menurut Wright,Kroll,dan Parnel

(1996),itilah strategis menunjukkan bahwa mangemen strategis memiliki

cakupan proses manajemen yang lebih luas hingga pada tingkat yang lebih

tepat dalan penentuan mis dan tujuan organisas dalam kontek
keberadaannya dilingkungan eksternal dan internal.*’

Kerangka mangjemen strategis dapat diuraikan dalam empat
tahapan utama,seperti dipaparkan dibawah ini:

1. Tahapan Analiss Lingkungan,Tahapan ini mencakup analisis
lingkungan eksternal,baik makro maupun industri,serta lingkungan
internal organisasi.

2. Tahapan Formulas Strategi,Yang terdiri atas formulasi nilai-nilai
utama dan orientasi strategis organisasi,strategi tingkat korporasi hingga
strategi fungsionalnya.

3. Tahapan Implementasi Strategi,Tahapan ini mencakup aspek
struktur,organisasi,budaya organisasi,serta prosedur hingga program.

4. Tahapan pengendalian Strategi,Tahapan ini berintikan penetapan dan
pemantauan kinerja organisasi.Tahapan ini akan menghasilkan umpan

balik bagi tahapan-tahapan sebelumnya®

3" Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet WidjajakusumaManajemen
Strategi Prespektif Syari’ah,(Jakarta:Khoirul Bayan,2003),h.5

% Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet WidjajakusumaManajemen
Strategi Prespektif Syari’ah,h.5
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Secara umum penggerakan (actuating) dapat diberikan batasan sebagai
suatu proses pembimbingan,pemberian petunjuk,dan instruksi kepada
bawahan agar mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Penggerakan berarti menentukan bagi bawahan tentang apa yang harus
dikerjakan,atau tidak harus mereka kerjakan.Pengerakan mencakup berbagai
proses operasi standart,pedoman.Penggerakan merupakan metode yang
dimaksudkan untuk menyalurkan perilaku bawahan dalam aktivitas-aktivitas
tertentu dan menghindari aktivitas lain dengan menetapkan peraturan dan
standart,dan kemudian memastikan bahwa peraturan tersebut dipatuhi.

Tujuan penggerakan identik dengan langkah setiap orang dalam
kehidupannya,bahkan penggerakan pun dioperasikan mempunyai tujuan
tertentu.Dalam setigp sistem tertentu penggerakan tidak mungkin sama
tujuannya dengan sistem lain.Kendatipun sama jangka waktu,prosedur
maupun metodenya tidak mungkin samaHampir setigp mangjer atau
pimpinan mengoperasikan fungsi penggerakan (actuating) menekankan pada
keluaran yang mungkin dihasilkan,sekaligus mengejawantahkan tujuan yang
ingin dicapai.

Secara umum tujuan penggerakan yang ingin dicapai pada setiap
sistem perusahaan maupun organisasi adalah sebagai berikut:

1. Menjamin kontinuitas perencanaan
Suatu perencanaan ditetapkan untuk dijadikan pedoman normatif
dalam pencapaian tujuan.Pelaksanaan kerja yang baik akan sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.Suatu penggerakan
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(actuating) dilakukan untuk menjamin kelangsungan perencanaan
artinya perencanaan yang telah ditetapkan walaupun mempunyai sifat
yang fleksibel,namun prinsip yang terkandung didalamnya harus tetep
dijamin kontinuitasnya.
. Membudayakan prosedur baku

Suatu prosedur akan memberikan seperangkat petunjuk terinci
untuk melaksanakan urutan-urutan tindakan yang sering atau biasa
terjadi.Dengan adanya penggerakan diharapkan bahwa prosedur kerja
yang telah  ditetapkan  dapat  dilaksanakan  sebagaimana
mestinya,sehingga lambat laun menjadi suatu kebiasaan.Apabila sudah
terbiasa dilaksanakan diharapkan dapat membudaya di lingkungan
sistem itu sendiri.
. Menghindari kemangkiran yang tidak berarti

Suatu kemangkiran dapat diberikan batasan sebaga kondisi
dimana seseorang yang tidak pada tempatnya diluar suatu penyebab
yang jelas dan tanpa pemberitahuan sebelumnya.
. Membinadisiplin kerja

Tujuan lain perlu adanya aplikasi fungsi actuating adalah agar
dapat terbinanya sikap disiplin kerja dilingkungan organisasi yang
bersangkutan.Disiplin dapat diartikan sebagai suatu sikap mental yang
menyatu dalam kehidupan yang mengandung pemahaman terhadap
normanila dan peraturan dalam melaksanakan hak dan kewagjiban

kehidupan.
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5. Membina motivas yang terarah.

Aplikasi fungsi actuating juga mempunyai tujuan untuk membina
motivasi kerja para karyawan yang terarah.Maksudnya pengurus
mel aksanakan tugas sambil dibimbing dan diarahkan untuk menghindari
kesalahan prosedur yang berdampak terhadap keluarannya ®

Daam konteks mangemenmenurut G.R  Tery,istilah
pelaksanaan (actuating) sebagai fungsi manajemen yang sangat penting
didalam perencanaan.Penggerakan biasa juga disebut sebagai motivasi.

Dan berikut ini terdapat beberapa teori motivasi yakni:

1. Teori Hirarkhi Kebutuhan (Abraham Maslow).

Menurut maslow kebutuhan-kebutuhan manusia muncul
daam hirarkhi yang berbeda yang terdiri dari lima
kebutuhan.Maslow mengemukakan dua prinsip dasar tentang
bagaimana  kebutuhan  manusia  mempengaruhi prilaku
seseorang.Prinsip yang pertama yaitu” deficit principle menyatakan
bahwa kebutuhan yang telah terpenuhi tidak akan menjadi motivator
bagi perilaku seseorang.Prinsip yang kedua yaitu’ progression
principle’ menyatakan bahwa suatu tingkat kebutuhan tidak akan
timbul sampai dengan kebutuhan yang ada setingkat dibawahnya

belum terpenuhi.*

% Bedjo Siswanto,Manajemen Modern,(Bandung: Sinar Baru,1990),hal.122-124
4 Malayu.SP.Hasibuan,Mangjemen  Dasar,Pengertian,dan  Masalah,(Jakarta:Bumi
Aksara,2005),Hal .224



2. Erg Teory(Clayton Alderfer).
Teori ini merangkum 5 kebutuhan dari teori maslow
menjadi 3 kebutuhan,yaitu:**
a Existance Need,Yaitu kebutuhan dasar seperti kebutuhan
makan,minum,kondisi kerja.
b. Related Needs,Y aitu kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang
lain.
c. Growt Needs,kebutuhan untuk berkembang.
3. Mccléland s need Theory Of Mativation.
Menurut David Mcclelland ada tiga jenis kebutuhan:
a. Need for power,yaitu kebutuhan untuk mengendalikan orang lain
dan mempengaruhi perilaku orang lain.
b. Need for afflication,yaitu kebutuhan untuk berinteraks dengan
orang lain.
c. Need for achiefment.yaitu kebutuhan untuk melakukan suatu
tugas atau masalah dengan lebih baik dan lebih efisien.*?
Perencanaan yang telah tersusun akan diaplikasikan pada
pel aksanaan,sebelum pelaksanaan dikerjakan ada program kerja yang
diterapkan,ia bersifat menyeluruh atau menggarap semua bagian fungsi
sebuah organisasi.Program kerja akan mencakup semua elemen unsur
atau input yang harus didayagunakan oleh organisasi untuk

meningkatkan kinerja organisas tersebut.

41 Malayu.SP.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian,dan Masalah,Hal.232
“2 M alayu.SP.Hasibuan,Manajemen Dasar,Pengertian,dan Masalah,Hal .230
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Unsur tersebut dapat dicapal sebagai berikut:
1. Saranadan Prasarana.

Yakni melihat kondisi dan kemampuan sarana dan
prasarana yang ada,masih layak atau tidak.Bila masih layak,maka apa
sgja yang diperbaiki dan penyempurnaan yang harus dilakukan guna
menunjang program yang akan dilakukan tahun depan.

2. Proses kerja atau metode kerja

Artinya menentukan metode yang digunakan dan proses
yang dijalankan akan menunjang pelaksanaan program kerja tahun
depan.

3. Kemampuan sumberdaya manusia.

Dengan mempunyai sumberdaya yang berkualitas,maka
suatu organisasi akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
4. Motivas sumberdaya manusia.

Daam hal ini,seorang pimpinan organisasi harus mampu
memotivas anggotanya untuk mencapali kepuasan kerja yang secara

semaksimal mungkin.

C. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan
Kagian kepustakaan adalah suatu proses yang didahului untuk
mendapatkan teori terdahulu dengan cara mencari kepustakaan yang

berhubungan dengan masalah penelitian.
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Telaah kepustakaan digunakan untuk menelusuri penelitian terdahulu
berhubungan dengan masalah penelitian,sehingga dapat mengetahui masalah
mana yang belum diteliti secara mendalam oleh penédliti terdahulu.selain itu
juga sebagai perbandingan antara fenomena yang hendak diteliti dengan
hasi| studi terdahulu yang serupa.

Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian sebagai
berikut,dimana masing-masing peneliti mempunyal sudut pandang yang
berbeda dalam penelitian mereka.

1. “Pelaksanaan Fungsi Perencanaan Pada Program Kerja Pimpinan
Cabang Muslimat NU Surabaya Th 2005-2006" disusun oleh Ma'rifatul
Mufaricha,Jurusan Mangjemen Dakwah Fakultas Dakwah pada tahun
2007”ini membahas mengenai jalannya program kerja NU.

2. “Strategi Perencanaan Dan Pelaksanaan Bimbingan di KBIH Al-Aziziah
Pucang Adi Surabaya’disusun oleh Abdul Malik,Jurusan Mangemen
Dakwah,Fakultas Dakwah pada tahun 2008”membahas mengenai
pelaksanaan setiap program dalam strategi perencanaan.

3. “Studi Tentang Fungs Koordinas Dalam KBIH Amanat Bangsa
Surabaya’disusun  oleh  Zuhan  Nasukhah,Jurusan Mangemen
Dakwah,Fakultas Dakwah pada tahun 2006”membahas mengenai

penerapan fungsi koordinasi dalam KBIH Amanat Bangsa Surabaya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada hakekatnya penelitian merupakan wadah untuk mencari
kebenaran atau untuk memberikan kebenaran.Usaha untuk mengejar
kebenaran dilakukan oleh para filosof, peneliti maupun praktisi, melalui model
tertentu yang biasanya disebut sebagai paradigma.

Dalam melakukan sebuah penelitian banyak macam metode yang
digunakan oleh peneliti, yang sesuai dengan masalah, tujuan dan kegunaan
dari penelitian itu sendiri.Sehingga penelitian itu bisa dianggap valid dan
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah.

Pada penelitian yang berjudul ” Strategi Pelaksanaan Bimbingan |badah
Haji dan Umrah di KBIH Nurul Faizah Surabaya’, peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bermakna kualitas data yang
dihimpun dalam bentuk konsep pengolahan data langsung, dikerjakan
dilapangan dengan mencatat dan mendeskripsikan geaageaa sosial,
dihubungkan dengan gejala-gejalalain.

Penelitian  kualitatif  menggunakan paradigma aamiah,yaitu
mengasumsikan bahwa kenyataan dilapangan terjadi dalam konteks sosial

kultural yang saling berhubungan satu sama lain,sehingga setiap fenomena

! Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), hal. 23.
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sosial diungkap secara menyeluruh tanpa ada kecurangan.Keaslian dan
kepastian merupakan fakta yang ditekankan.?

Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Bogdan dan
Taylor yang mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.® Penelitian deskriptif bertujuan
untuk mencari informasi aktual secararinci yang menggambarkan gejala yang
ada, mengidentifikasi masalah dan praktek yang berlaku, membuat evaluasi,
menentukan sesuatu yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belgjar dari pengalaman mereka untuk menetapkan
rencana dan keputusan di masa yang akan datang.*

Pendekatan  deskriptif merupakan metode penelitian  yang
mengambarkan, situasi, sehingga data-data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dan gambar-gambar. Penelitian ini mempelgjari masalah-masalah dalam
masyarakat tentang tata cara yang berlaku dimasyarakat dalam situasi tertentu,
diantaranya tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang
sedang berlangsung dari suatu fenomena.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif karena memberikan
gambaran secara utuh tentang strategi pelaksanaan bimbingan haji dan umrah

di KBIH Nurul Faizah Surabaya.

2 M Sayuti Ali,Metodologi Penelitian Agama(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2002),h.59

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 4.

4 Jalduddin  Rahmat,Metodologi  Penelitian  Komunikasi  (Bandung:Remgja
Rosdakarya, 1995),h 25.

® Moch. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal .64.
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Dengan begitu, jelas bahwa menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan pendekatan penelitian deskriptif tersebut,peneliti ingin mengetahui

strategi pelaksanaan bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul Faizah.

B. Subyek Penelitian
Adapun subyek penelitian yang di pakai dalam penelitian kali ini di
KBIH Nurul Faizah Surabaya, yang bersekretariat di J. Rungkut Asri Timur
X1l no 66(RK V D/7)Rungkut Surabaya. Telp. (031).8705655,berbadan

hukum No.MW.04.b/Hj.01/2690/2002.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Lofland
(1984: 47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.®
Sedangkan jenis data pada penelitian ini ada dua, yaitu:
1. DataPrimer
Data primer adalah data yang langsung diambil pada lokas atau
lapangan(dari sumbernya), atau data yang masih adi dan masih
memerlukan andisis lebih lanjut.

Dalam hal ini, data yang dihimpun adal ah:

® Lexy J. Moleong, hal. 157.
"Marzuki, Metodologi Riset (Y ogyakarta: BPFE UII, 1995), hal. 55.
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a Strategi Pelaksanaan bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul
Faizah Surabaya.

b. Peaksanaan bimbingan hgji dan umrah di KBIH Nurul Faizah
Surabaya.

Data ini diperoleh dari interview, observas dan dokumentas

organisasi yang berhubungan dengan data tersebut dan data-data lain

yang ada kaitannya dengan penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari

bahan perpustakaan dan peneliti secara tidak langsung melalui media

perantara. ®

Sedangkan data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah

untuk menghimpun data tentang:

e

f.

Sejarah berdirinya KBIH Nurul Faizah Surabaya.
Visi dan misi KBIH Nurul Faizah Surabaya.

Struktur kepengurusan KBIH Nurul Faizah Surabaya.
Susunan Pengurus KBIH Nurul Faizah Surabaya.
Sarana dan prasarana KBIH Nurul Faizah Surabaya.

Program kerja KBIH Nurul Faizah Surabaya.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.’ Dari penelitian

ini sumber data diperoleh dari:

8 Nur Indianto & Bambang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen (Y ogyakarta: BPFE, 2002), hal. 147.
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a). Informan
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang
situas dan kondisi latar penelitian.'® Informan yang dipilih adaah
orang yang mempunya pengalaman tentang masalah penelitian
sehingga dapat memberikan informas yang jelas dan peneliti dapat
bertukar pikiran dengan informasi sehingga memudahkan peneliti yaitu
dalam waktu yang relatif singkat mendapatkan informasi.Informan
dalam penelitian ini minimal berjumlah 6 orang yang bertujuan untuk
mendapatkan kevalidan data.
b). Dokumen
Dalam pendlitian ini dokumen digunakan sebagai sumber data
karena dapat digunakan untuk menafsirkan,menguji,dan sebagai bukti
dalam penyagjian data.Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan
ada kaitannya dengan penelitian, yaitu data yang berupa arsip, jurnal,
artikel yang berhubungan dengan strategi pelaksanaan bimbingan haji
dan umrah.

Tabel 3.1
Sumber Data

1. | Pelaksanaan bimbingan haji dan umrah KBIH Nurul
) KetuaKBIH

Faizah Surabaya.

2. | Sgjarah berdirinya KBIH Nurul Faizah Surabaya. KetuaKBIH
Visi dan misi KBIH Nurul Faizah Surabaya. KetuaKBIH

4. | Struktur  kepengurusan KBIH  Nurul Faizah ]

Interview

Surabaya

5. | Saranadan prasarana KBIH Nurul Faizah Surabaya Dokumentasi +

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, (Y okyakarta:Rineka Cipta,1998),h.102
191 exy J. Moleong, hal. 90
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Observas

6. | Susunan kepengurusan KBIH Nurul Faizah
Surabaya
7. | Program kerja KBIH Nurul Faizah Surabaya Interview + Dokumentasi

Interview + Dokumentasi

D. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap PraLapangan®*

Ada enam kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam hal ini,
ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika
pendlitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai
berikut :

a Menyusun rencana penelitian

Rancangan penelitian kualitatif beris antara lain:Latar
belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, kgjian pustaka
yang menghasilkan: pokok-pokok kesesuaian paradigma dengan fokus,
rumusan fokus atau masalah penelitian, hipotesis kerja dalam hal-hal
tertentu hipotese kerja baru mulai disusun ketika sudah berada
dilapangan, pemilihan lapangan penelitian, penentuan jadwal
penelitian, pemiihan aat penelitian, rancangan pengumpulan data,
rancangan prosedur data, rancangan perlengkapan yang diperlukan

dalam penelitian, rancangan pengecekan data.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 127-134.
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b. Memilih lapangan penelitian
Peneliti memilih lapangan penelitian pada strategi pelaksanaan
bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul Faizah yang bertempat di
J. Rungkut Asri Timur XIII no66 (RK V D/7) Rungkut Surabaya
Telp (031)8705655.
c. Mengurus perizinan
Dalam penelitian ini, peneliti cukup mengurus perizinan pada
Fakultas Dakwah Sunan Ampel Surabaya untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan peneliti tentang data KBIH Nurul Faizah Surabaya.
d. Menjgaki dan menilai keadaan lapangan
Daam hal ini,sebelum mengambil permasalahan dalam
penelitian,peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan
terhadap obyek yang akan dijadikan permasalahan dalam
penelitian.Kemudian peneliti menganggap obyek tersebut menarik
untuk dijadikan bahan penelitian,dengan pertimbangan bahwa obyek
tersebut belum ada yang meneliti dan ada sesuatu yang menarik dalam
obyek tersebut.Dan dengan pertimbangan lain bahwa obyek tersebut
jugarelevan juga dibedah dari sudut disiplin keilmuan yang selamaini
peneliti tekuni.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang dalam latar penelitian.Dalam penelitian
ini peneliti melakukan peneliti menemukan informan yang akan

memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang akan



dibahas.Dalam hal ini peneliti mencari orang yang memahami dan
mengetahui strategi pelaksanaan bimbingan haji dan umrah KBIH
Nurul Faizah Surabayadan peneliti menemukan informan yang
dianggap cocok dan pantas untuk memberikan informas yang
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini,yaitu Strategi Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah diKelompok
Bimbingan Ibadah Haji(KBIH) Nurul Faizah Surabaya.
f. Menyiapkan peralatan penelitian
Peneliti menyiapkan alat-alat penelitian seperti bolpoin, buku
catatan dan alat perekam tape recorder.
g. Persoalan etika penelitian
Dalam ha ini, peneliti menjaga etika penelitian karena hal ini
menyangkut hubungan dengan orang lain. Dalam menghadapi
persoalan etika tersebut, peneliti mempersiapkan diri baik secara fisik
maupun mental. Secara seyogyanya memahami peraturan norma, nilai
sosial masyarakat melalui kepustakaan, teman yang berasal dari latar
tersebut dan orientasi latar penelitian.Dengan dijaganya etika
diharapkan tercipta suatu kerja sama yang menyenangkan.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan™
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi dalam tiga bagian,
yaitu:

a Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

2 Lexy J Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), hal, 137-144.
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b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

Dalam tahap ini,sebelum merumuskan pembahasan
pendlitian,peneliti  terlebih terdahulu  memahami tentang latar
pendlitian,kemudian peneliti mempersiapkan diri secara matang dan serius
untuk membahas penelitian ini baru kemudian peneliti terjun kelapangan
untuk mencari data atau informasi yang berkaitan dengan yang dijadikan
rumusan masal ah.

Daam hal ini,peneliti tidak ikut serta dalam aktifitas yang terdapat
pada obyek penelitian bersifat profesional dan tidak sembarang orang bisa
ikut berperan serta ketika melakukan penelitian didalamnya (KBIH Nurul

Faizah Surabaya).

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data pelaksanaan penelitian ini, akan digunakan
beberapa teknik, diantaranya:
1. Observas Terlibat (Partisipant Observation)

Observas adalah proses pencatatan pola perilaku subyek atau
kgjadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikas dengan
seseorang yang diteliti.*®

Teknik pengamatan selalu dibutuhkan untuk mengumpulkan

data yang relevan dengan masalah yang diteliti dan juga memerlukan

3 Nur Indianto dan Bambang Supono,Metodologi Pendlitian Bisnis atau Akutansi dan
Manajemen, (Y okyakarta:BPFE,2002),h.157.
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pengetahuan (teori-teori) yang mendukung dalam pelaksanan penelitian
agar didalam pengamatan mendapatkan hasil yang sesuai dengan masalah
pendlitian yaitu Strategi Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah KBIH
Nurul Faizah Surabaya.

Peneliti memperoleh data tentang letak geografis KBIH Nurul
Faizah,susunan kepengurusan,sarana dan prasarana yang dimiliki KBIH
,program kerjafasilitas yang dimiliki,legalitas Berdirinya KBIH,aktifitas
kegiatan KBIH,pelayanan Haji KBIH kelebihan dan keunggulan
bimbingan manasik untuk menerapkan strategi pelaksanaan bimbingan
haji dan umrah KBIH Nurul Faizah Surabaya.

2. Interview (Wawancara)

Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara s
penanya atau pewawancara dengan Si penjawab atau responden dengan
menggunakan aat yang dinamakan interview guide(panduan
wawancara).*

Interview yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas atau wawancara bebas, hal ini dimaksudkan agar
pertanyaan yang akan digjukan dapat dijawab oleh obyek secara benar dan
tidak dibuat-buat.Adapun obyek interview yang didapatkan peneliti
berjumlah 6 orang diantaranyaketua KBIH,sekretaris KBIH,1 anggota

pengurus KBIH,2 pembimbing KBIH,1 alumni jamaah KBIH.

14 Soeratno, Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
1995), h. 92
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Dengan menggunakan interview ini, peneliti mendapatkan data
tentang,latarbelakang  berdirinya  KBIH,viss dan  misi,susunan
kepengurusan,strategi  pelaksanaan bimbingan KBIH,pelayanan Hagji
KBIH,kelebihan dan keunggulan bimbingan manasik,syarat-syarat
pendaftaran haji dan umrah,serta berbagai informas lain yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian untuk menerapkan strategi pelaksanaan
bimbingan haji dan umrah KBIH Nurul Faizah Surabaya

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen dan sebagainya.’

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentas
cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang yang
dikumpulkan dengan teknik observas dan wawancara cenderung
merupakan data primer atau data yang langsung di dapat dari pihak
pertama.

Dari hasil dokumentasi ini, peneliti menghasilkan data
tentang,company profile (profil Organisas) KBIH Nurul Faizah dalam
bentuk brosur / arsip,struktur kepengurusan,susunan kepengurusan,tempat-
tempat pendaftaran,Jumlah jamaah Hagi dan Umrah KBIH Nurul
Faizah,pembina dan pembimbing,fasilitas bimbingan manasik,program

kerjaKBIH Nurul Faizah.

%% Lexy J. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), h. 161
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No Jenis Data SD. TPD
KBIH Nurul Faizah

1 Sgjarah berdirinya KBIH Nurul Faizah Pimpinan D+1
Surabaya

2. | Apa vis dan misi KBIH Nurul Faizah Pimpinan D+l
Surabaya

3. | Apatujuan berdirinya KBIH Nurul Faizah Pimpinan D+l
Surabaya

4, Susunan kepengurusan KBIH  Nurul | Interview + Arsip D+1
Faizah

5. Struktur  kepengurusan  KBIH  Nurul | Arsip+ pimpinan | D+ 0O
Faizah Surabaya

6. Tugas dan Tanggung jawab Pengurus | Arsip + pengurus D+1
KBIH Nurul Faizah Surabaya

7. | Sarana dan Prasarana yang dimiliki KBIH Arsip D+O
Nurul Faizah Surabaya

8. Fasilitas yang dimiliki KBIH Nurul Faizah Observas + O+l
Surabaya Interview

9. Program kerja KBIH Nurul Faizah | Arsip + Interview D+l
Surabaya

10. | Letak Geografis KBIH Nurul Faizah Observas O
Surabaya.

11. | Legdlitas Berdirinya KBIH Nurul Faizah Arsip O
Surabaya

12. | Aktivitas kegiatan KBIH Nurul Faizah | Arsip + pimpinan O+l
Surabaya.

13. | Pelayanan Haji KBIH Nurul Faizah | Arsip+ Interview D+
Surabaya.

14. | Upaya menangani kekurangan biaya| Arsip + Interview O+l
jamaah

15. | Kuditastim pembimbing dalam KBIH Arsip+ Interview D+l

16. | Kelebihan dan keunggulan Bimbingan | Arsip+ Interview D+l
KBIH Nurul Faizah Surabaya.

17. | Syarat-syarat pendaftaran Haji dan Umrah | Arsip+interview D+l
KBIH Nurul Faizah Surabaya.

18. | Tempat Pendaftaran KBIH Nurul Faizah | Arsip+ Interview D+l
Surabaya.

19. | Pembina dan Pembimbing di KBIH Nurul | Arsip+ Interview D+l
Faizah Surabaya.

20. | Fasilitas Bimbingan Manasik KBIH Nurul | Arsip+ Interview D+l
Faizah Surabaya.

21 | Materi bimbingan manasik haji Nurul | Arsip+ Interview D+l
Faizah Surabaya.
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Strategi Pelaksanaan
21. | Bagaimana strategi pel aksanaan
bimbingan haji dan umrah?
a Sasaran apa yang dituju oleh | KetuaKBIH Nurul I
pihak pengurus dalam Faizah
memajukan KBIH Nurul Faizah
Surabaya
b. Program apa yang dilaksanakan Pengurus I
KBIH dalam hal bimbingan
c. Kegiaan apa yang dilakukan| PengurusKBIH I
KBIH dalam upaya meningkatkan Nurul Faizah
pelayanan kepada jamaah
d. Target yang menjadi harapan | PengurusKBIH I
pengurus  dari pel aksanaan Nurul Faizah
kegiatan dalam KBIH
e. Strategi apa digunakan dalam | PengurusKBIH I
melakukan bimbingan diKBIH Nurul Faizah
Nurul Faizah Surabaya
f. Metode apa yang akan digunakan | Pengurus KBIH I
dalam melaksanakan bimbingan Nurul Faizah
di KBIH Nurul Faizah Surabaya
g. Apa sga ha yang vita diddam | PengurusKBIH I
pelaksanaan bimbingan di KBIH Nurul Faizah
Nurul Faizah Surabaya
22. | Pelaksanaan
Bagaimana strategi pel aksanaan
bimbingan hgji dan umrah di KBIH Nurul
Faizah Surabaya?
a. Bagaimana Proses pelaksanaan | Ketua+ dumni 1+O
bimbingan haji di KBIH?
b. Bagaimana bentuk bimbingan yang Ketua + I1+0
diberikan? Pembimbing +
alumni
c. Kapan bimbingan haji diberikan Ketua I
kepada jamaah +Pembimbing
d. Kapan pelaksanaan dan bimbingan Ketua + 1+D
umrah dilakukan Pembimbing
e. Syarat-syarat dalam pendaftaran Ketua 1+D
bimbingan dan pelaksanaan umrah
KBIH
Keterangan:

SD

: Sumber Data
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D : Dokumentasi
O : Observas
| : Interview

TPD : Teknik Pengumpulan Data

F. Teknik Analisis Data

Andisa data merupakan pengorganisasian dalam kepengurusan data
dari uraian dasar hingga dapat ditemukan tema yang diinginkan, kemudian
dari hasil pengelolaan data tersebut bersifat non hipotesis.Proses analisa data
ini dimulai dengan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,yaitu
interview, dokumentasi dan observasi yang pernah ditulis dalam catatan
lapangan.

Dan andlisis dataini mempunyai tujuan diantaranya sebagai berikut:

1. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan masalah-
masal ah peneliti

2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang digukan
dalam penelitian

3. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang digjukan dalam
pendlitian

4. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan saran-
saran yang berguna untuk kebijakan penelitian.

Adapun tujuan analisis data yang lain adalah untuk mengungkap data

apa yang masih perlu dicari, pertanyaan apa yang perlu dijawab, metode apa
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yang digunakan, untuk memperoleh informasi baru, dan kesalahan apa yang
perlu diperbaiki.*®

Untuk langkah selanjutnya dari data yang telah terkumpul dan
selanjutnya dilakukan adalah mengelola data tersebut secara induktif dan
deskriptif, artinya setelah semua data terkumpul kemudian diolah atau
dianalisis secara induktif, yaitu pengelolaan data dengan menyimpulkan dari
data yang bersifat khusus kemudian disimpulkan menjadi data yang umum.
Nantinya hasil dari dataini dapat dipahami akan maksudnya.

Andlisis data secara induktif ini digunakan karena beberapa alasan.
Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak
sebagai yang terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat
membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat
dikenal, dan akuntabel. Ketiga, analisisinduktif lebih dapat menguraikan latar
secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertgjam hubungan-hubungan.
Kelima, anadisis induktif juga dapat memperhitungkan nilai-nilai secara
eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.!’

Selanjutnya pengel olaan data tersebut mengambarkan kondisi riil akan
lapangan atau obyek yang diteliti dengan bentuk penulisan, hal tersebut tentu

juga berlandaskan kepada teori-teori yang telah disebutkan diatas, yaitu antara

8 Husaini Usman & Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumii
Aksara, 1996), hal. 65.

Y Lexy J. Moleong, Metodologi Penditian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 10.
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lain mengambarkan atas kondisi lapangan melalui proses interview langsung

dengan pihak KBIH Nurul Faizah Surabaya.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka
dalam penelitian ini dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga
penulis berusaha mengadakan pemeriksaan keabsahan data tersebut dengan
cara
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Adanya keikutsertaan peneliti di lokasi penelitian, sangat
menentukan untuk mengumpulkan data. Keikutsertaan tersebut, tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan waktu yang
cukup lama, hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh valid.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoaan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.*®
3. Triangulas
Teknik ini digunakan dengan maksud data yang telah diperoleh,

diperiksa keabsahannya dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

8 exy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 177
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dari data

yang diperoleh.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. SETTING PENELITIAN
1. Letak Geografis

KBIH Nurul Faizah dalam beroperasi memiliki beberapa cabang
dibeberapa kota meliputi: Sidoarjo,Jombang,K ediri,Malang,dan
Jakarta.Namun dalam hal yang dijadikan sebagai kantor pusat pengontrol
dari beberapa anak cabang,yang beralamat di JL. Rungkut Asri Timur X111
no.66(RK V D/7) Rungkut Surabaya kantor tersebut memiliki luas 10 x 10
m. Kantor tersebut terletak dilanta dasar,Lantai | : berfungs sebagai
tempat Kantor, yang dilengkapi dengan fasilitas tempat tunggu,dan tempat
mel etakkan sarana seperti:Sruktur Organisasi,Grafik jumlah jamaah haji
dan umrah,Data jamaah haji dan umrah,alat-alat kantor.Sedangkan
Lantai Il berfungs sebagai tempat Mushollatempat melaksanakan
bimbingan dan rapat, yang dilengkapi dengan AC,adat-alat peraga dan
ruangan untuk gudang.Adapun letak geografis KBIH Nurul Faizah adalah
sebagal berikut:
1. Sebelah Utara berdekatan dengan Y ayasan Nurul Hayat
2. Sebelah Selatan berdekatan dengan Masjid Nurul Islam
3. Sebelah Timur berdekatan dengan Perumahan RK VI

4. Sebelah Barat berdekatan dengan Lapangan *

! Hasil Observasi di KBIH Nurul Faizah Surabaya, padatanggal 07 Oktober 2008
74
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2. Sejarah Berdirinya KBIH Nurul Faizah

Munculnya kelompok bimbingan Haji (KBIH) dengan nama “NURUL
FAIZAH” yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Faizah Surabaya adalah bermula dari ide dan inisiatif seorang Syeh
yang bernama Syeh Muhammad Arif Billah atau dikenal dengan sebutan
(nama akrab) Abah Masud Thoha yang menginginkan didirikannya
kelompok bimbingan haji (KBIH),beliau adalah guru dari Dra.Hj.Mihdaty
Afif.melihat keinginan dari guru beliau maka disampaikanlah ha ini
kepada suami beliau Drs.K.H.Muhammad Afif.setelah dimusyawarahkan
dan difikirkan dengan bak,dan mempertimbangan beberapa hal salah
satunya melihat ini adalah ide dan keinginan dari guru beliau maka
sepatutnya sebagai murid yang ingin taat dan bakti kepada guru serta
mengambil barokah ilmu beliau,maka lbu afif (panggilan akrabnya)
dengan suami sepakat merealisasikannya untuk mendirikan KBIH.

Dalam proses pendirian yayasan kelompok bimbingan ibadah haji ini
tidak lepas dari usaha dan doa kedua pasangan suami istri tersebut demi
mewujudkan keinginan sang guru.Akhir dari perjuangan yang beliau
berdua lakukan berhasil dan pada tahun 2002,dengan identitas baru yang

dimiliki yaitu identitas KBIH :

a NamaKBIH :KBIH (Kelompok bimbingan hgji dan umrah)
Nurul Faizah
b. Alamat J Rungkut Asri Timur Xl no 66 (RK

V/7)Rungkut Surabaya
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c. Telp : (031) 8705655
d. Badan Hukum : No.MW.04.b/hj.01/2690/2002

Pada tahun inilah KBIH Nurul Faizah mulai menjalankan kegiatan
bimbingan yang didalamnya terdapat aturan-aturan yang ditentukan
Departemen Agama,penyusunan pengurus dan penentuan Pembina,

bimbingan serta program-program yang akan dilaksanakan.?

3. Visi dan Misi KBIH Nurul Faizah Surabaya

a Vis
“Memberi bimbingan kepada jamaah semata-mata karena ibadah
kepada Allah SWT. dan terhadap ridha-Nya.”
“Mengimplementasikan fungss KBIH daam melayani semua
bimbingan yang dibutuhkan jamaah untuk mencapai kemabrurannya.”

b. Misi
“Mengutamakan kepuasan pelayanan bagi calon jamaah hgji”
“Meningkatkan mutu SDM yang berkesinambungan sesuai
perkembangan zaman.”
“Meningkatkan suasana yang harmonis antara pembimbing dengan

jamaah hgji.”*

2009

KBIH

2 Hasil Interview dengan ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya, pada tanggal 05 Januari

3 Hasil Interview dengan ketua KBIH pada tanggal 05 Januari 2009,dan arsip pengurus



77

4. Tujuan dan Motto
a. Tujuan
Tujuan memiliki arti yang cukup penting sebagal dasar untuk
mel akukan aktifitas dalam KBIH Nurul Faizah,yaitu:

1. Membantu para jamaah hagi Nurul Faizah dengan pelayanan
prima, baik urusan admistrasi hgji, materi manasik,bimbingan
manasik,layanan sebelum berangkat, dalam perjalanan, masa
perjalanan, masa pelaksanaan ibadah haji,kepulangan maupun
setelah tiba lagi di tanah suci dengan Ihya nya.

2. Peningkatan jumlah calon jama ah haji yang dibimbing oleh KBIH
Nurul Faizah.

3. Membantu calon jamaah dalam menunaikan ibadah haji untuk
menjadi haji yang mabrur.

b. Motto
Motto KBIH Nurul Faizah adalah “Sabar itu Indah, Ikhlas itu

Mujarab, Istigomah itu Karomah”*

5. Susunan Pengurus KBIH Nurul Faizah
Adapun susunan pengurus KBIH Nurul Faizah adalah sebagai berikut:
Pelindung : H.Abd Wahab
Hj.Ainun.N.SE

H.N.Y Shirotol Mustagim,MA

* Hasil Dokumentasi dan Interview dengan KetuaKBIH tangga 05 Januari 2009



Pembina

Ketua
Sekretaris
Bendahara

Anggota

Tim Pembimbing

: Drs. KH.Muhammad Qoyyim Ya qub

Drs.KH.Amir Jamiluddin

H.Ghanef hari

: Drs.H.Muhammad Afif Soewarno
: Hj.Zahrotun N,SHi
: Hj.Mihdaty Faizah Afif M.Pd.|

: Hj.Samsu

Hj.Siti fuadah

Mutmainnah S.Sos

: Drs.KH.Muhammad Qoyyim Y& qub

Drs.KH.Amir Jamiluddin
Drs.H.Ahmad Adib Muzammil
Hj.Ainun Naimah.S
H.AnisHumaidi.M.Ag
Hj.Nagjihatul Fadhliyah.S.H.I
H.N.Y .Shirotul Mustagim.MA
Hj.Zahrotun Ni’ mah.Shi

H.M.Akrom,SE®
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® Hasil Dokumen pengurus dan interview dengan ketua KBIH tanggal 07 Januari 2009
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6. Struktur Organisasi KBIH Nurul Faizah®

Gambar 4.1

Struktur organisasi KBIH Nurul Faizah Surabaya

PELINDUNG

== % PEMBINA

SEKRETARIS

A 4

A

BENDAHARA

ANGGOTA

y

TIM PEMBIMBING

7. Tugas Dan Tanggung Jawab KBIH Nurul Faizah

Pada KBIH Nurul Faizah mempunya tugas dan tanggung jawab masing—

masing yaitu:

a Penasehat bertugas untuk mengawasi kegiatan organisasi, dan

bersifat tidak langsung

b. Pembina bertugas membantu

menyelesailkan  pemasal ahan-

permasal ahan yang menjadi keluhan dan kebutuhan jamaah.

® Hasil Dokumentasi pengurus KBIH Nurul Faizah padatanggal 07 Januari 2009
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c. Ketua melaksanakan tugas harian dan mengawasi secara langsung
dilapangan proses kerja organisasi.

d. Sekretaris mengatur dan menjalankan proses administratif organisasi

e. Bendahara lebih mirip mangjer keuangan yang mengerjakan dan
mengatur arus kas keuangan organisasi

f. Anggota membantu pengurus terstruktural untuk menjalankan tugas-
tugas organisasi

g. Tim pembimbing adalah pelaksana lapangan yang bertanggung

jawab untuk membimbing jamaah KBIH Nurul Faizah.’

8. Program Kerja

Upaya mewujudkan eksistenst KBIH Nurul Faizah,tidak hanya dilakukan

dalam bentuk menyusun personaliatetapi juga dimanifestasikan dalam

wujud menyusun beberapa program kerja,adapun program kerja di

KBIH Nurul Faizah antaralain:

a Membantu memberikan pengarahan dan bimbingan kepada calon
jamah hgi aaupun umrah yang memerlukan,pada proses
pendaftaran.

b. Menyebarkan brosur kepada para caon jamaah hgji yang telah
memperoleh kuota

c. Menetapkan biaya untuk manasik haji.

d. Meaksanakan manasik

" Dokumentasi dan interview dengan pengurus KBIH Nurul Faizah Surabaya pada
tanggal 07 Januari 2009
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e. Mengelompokkan calon jamaah dalam bentuk regu atau rombongan

f. Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para jamaah pada
waktu berziarah

g. Memantau keadaan jamaah

h. Mengadakan tanya jawab dan evaluas setelah melaksanakan

ibadah.®

9. Legalitas Berdirinya KBIH Nurul Faizah
KBIH Nurul Faizah berdiri pada tahun 2002 yang letaknya di Jl.
Rungkut Asri Timur XIlI1 No.66(RK V D/7)Rungkut Surabaya.Sesuai

dengan SK.Kanwil Depag No.WM .04.b/Hj.01/2690/2002.°

5. Aktifitas Kegitan KBIH Nurul Faizah

Akifitas kegiatan sehari-hari di KBIH Nurul Faizah merupakan

sebagai proses pelaksanaan pelayanan kepada jama’ ah haji, diantaralain :

a Pelayanan Administratif haji

Mempersiapkan kebutuhan secara administratif membantu
memudahkan calon jamaah hai dalam mempersiapkan
dokumen-dokumen hgji dengan sikap yang tidak terlalu birokratif

dan merepotkan jama’ ah (pengurus KBIH memberikan pelayanan

antar jemput dalam urusan administrasi hgji).Adapun syarat-

8 Arsip dan interview dengan Pengurus KBIH Nurul Faizah pada tanggal 09 Januari 2009
® Brosur KBIH Nurul Faizah dan interview dengan ketua KBIH pada tanggal 09 Januari
2009
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syarat yang harus dilengkapi jama ah yang kemudian dilaporkan
ke departemen agama adalah :

. Test Kesehatan Jama ah Haji

KBIH bekerjasama dengan puskesmas terdekat dalam melayanai
jam’'ah haji dalam menjalani proses pemeriksaan kesehatan para
janaah hgi dengan akumulasi 3 kali dari tigp awal tahun
sebelum pemberangkatan yang bertempat di KBIH Nurul Faizah
Surabaya.

Bimbingan Manasik haji

KBIH Nurul Faizah memberikan bimbingan manasik hgji
sebanyak 10 kali dari 1 kali bimbingan setiap bulannya dari yang
dimulai sgjak awa tahun sebelum pemberangkatan,dengan tujuan
agar mempermudah para jama ah memahaminya dengan baik.

. Majlis Dzikir

Pelaksanaan majlis Dzikir sifatnya umum dan juga dihadiri oleh
para calon jama ah hgji serta dumni jama ah haji Nurul Faizah
sebagai wujud dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. yang
diadakan 1 bulan sekali setiap minggu pahing.

Reuni Akbar

Reuni akbar dilaksanakan 1 minggu sebelum pemberangkatan
calon jama ah hgji yang dihadiri oleh seluruh alumni jama’ ah hagji
Nurul Faizah mulai dari awa tahun berdirinya KBIH Nurul

Faizah,sebagal wujud mengikat tali silaturrahmi dan persaudaraan
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sesama muslim. Dan setelah itu dilaksanakanya pelepasan calon

jama ah haji oleh ketua KBIH.™

6. Pelayanan Haji KBIH Nurul Faizah
Dalam memuaskan jamaah hai KBIH Nurul Faizah terus
meningkatkan pelayanan yang baik. Salah satunya dengan memberikan
pelayanan unggulan adapun layanan yang diberikan KBIH kepada
jama ah melalui:
Di Tanah Air :
a Pemrosesan admistrasi haji
b. Test kesehatan calon jama’ ah hgji
c. Bimbingan manasik haji
d. Konsultasi agama dan keluarga
e. Zikir akbar (istighosah) tiap bulannya
Di Tanah Suci :
a. Bimbingan haji dan umrah
b. Bimbingan ibadah dan thawaf sunnah
c. Bimbingan umrah sunnah
d. Ceramah agamadan dialog interaktif
e. Bimbingan ziarah di Makkah
f. Bimbingan sholat arba’in dan roudhoh di Madinah

g. Bimbingan ziarah di Madinah

1 Dokumentasi  dan interview dengan ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya pada tanggal
09 Januari 2009



h. Konsultasi manasik hgji dan umrah sertaibadah lainnya.

i.  Mengkoordinir pembayaran dam dan penyembelihannya.

j. Méeayani pelaksanaan haji badal.

Pasca Haji :

Pembinaan haji mabrur dalam pertemuan selapanan periodic
persaudaraan haji KBIH Nurul Faizah.

KBIH Nurul Faizah bekerja sama dengan pihak-pihak bank
muamalat dalam memberikan dana talangan kepada calon jama ah hgji
sebagal bentuk bantuan bagi jama ah haji yang mampu melaksanakan
haji tapi belum bisa melunass ONHnya pada waktu yang telah
ditentukan.™

Adapun diferensiasi atau pembeda yang ditawarkan KBIH Nurul
Fazah  pada jamaahnya adalah pelayanan bimbingan dengan
profesionalitas dan berazaskan keikhlasan beribadah serta kekeluargaan
sehingga dengan menggunakan pendekatan ini jama’ ah merasa lebih dari
sekedar mendapat bimbingan tetapi juga kenyamanan dan kemudahan
dalam beribadah dikarenakan segenap bantuan dan bimbingan yang
diberikan oleh KBIH disamping itu jelas bahwa tarif bimbingan juga
masuk kategori murah, jamaah sudah mendapatkan fasilitas cukup
memadai.Begitu halnya dengan konteks yang ditawarkan KBIH Nurul
Faizah berupa manasik hgji (pelatihan haji) yang berjangka setiap bulan

sekali dengan akumulasi jumlah 10 kali manasik dimulai sejak setahun

" Hasil interview dengan ketua dan pengurus KBIH padatanggal 09 Januari 2009
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sebelum pemberangkatan (dilaksanakan diawal),hal ini tentunya sangat
memudahkan jama’ ah untuk mengikutinya dan ada tenggang waktu yang
cukup untuk mempelgjari sendiri di rumah.Ditambah lagi model
bimbingan dengan pendekatan person to person(perseorangan) membuat
jama ah merasa diringankan bebannya dan benar-benar terbimbing.*?
Tenaga tim pembimbing KBIH Nurul Faizah semuanya memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang sangat cukup untuk membantu dan
membimbing jama ah, serta adanya tokoh Kyai yang low profile dan
disegani oleh jama ah yang sangat antusias untuk membantu kebutuhan
jama’ah balk secara moral, spiritual dan tidak jarang terkait dengan
masalah material. Satu hal yang ditekankan oleh pengelola KBIH Nurul
Faizah bahwa membimbing jama ah haji adalah sama dengan merawat
bayi yang mana didalamnya dibutuhkan kesungguhan dan keikhlasan
yang sangat tinggi karena hanya dengan cara yang demikian pelayanan
dan membantu jama’ ah terasa lebih mudah dan menyenangkan.™
Dalam praktiknya KBIH tidak pernah melanggar ketentuan dari
Departemen Agama karena bagaimanapun juga KBIH adalah sebuah
wadah bimbingan hgji dibawah naungan Departemen Agama yang
didalamnya terdapat aturan-aturan yang harus dipatuhi.Adapun dalam
proses pemasarannya(iklan) KBIH Nurul Faizah hanya menggunakan

metode word of mouth “Gethok Tular” semuanya merupakan imbalan

12 Hasil wawancara dengan alumni jamaah KBIH Nurul Faizah Bp H.Abd Salim muhyi
padatanggal 11 Januari 2009

3 Hasil wawancara dengan aumni jamash KBIH Nurul Faizah Bp H.Abd Salim muhyi
padatanggal 11 Januari 2009
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dari profesionalisme dan keikhlasan beribadah dalam membimbing
jama ahnya sehingga dengan sendirinya service yang memuaskan itu
disampaikan kepada orang lain demikian seterusnya sehingga setiap
tahunnya jama ah KBIH Nurul Faizah selalu ada dan dengan jumlah

cukup banyak.**

7. Kelebihan / Keunggulan Bimbingan Manasik Haji Nurul Faizah
Kelebihan / keunggulan yang ada di KBIH Nurul Faizah Surabaya
adalah:
a. Mendapat bimbingan secara intensif pada setiap pelaksanaan ibadah
haji, umrah sunnah dan ziarah.
b. Mengurangi kesulitan dan keraguan yang selamaini menghantui para
jama ah haji.
c. Selau bersama-sama dengan keluarga rombongan dan bimbingan
dalam satu kloter.
d. Pembimbing siap membantu semua keperluan jama ah selama 24

jam penuh.®®

8. Syarat-Syarat Pendaftaran Haji

a. Mengis formulir pendaftaran dengan melampirkan :

1 Dokumentasi  dan interview dengan ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya 09 Januarii
2009

% Hasil interview dengan ketua dan alumni jamash KBIH Nurul Faizah Surabaya Bp
H.Abd Salim muhyi padatanggal 11 Januari 2009
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Melunas biaya bimbingan sebesar Rp. 1.500.000 (Satu Juta
Lima Ratus Ribu Rupiah)

Bukti angsuran BPIH ( No. Porsi ) Adli dan foto copy 3 lembar.
SPPH Adli yang sudah di cap jempol kiri ( warna merah muda )
dan foto copy 2 lembar.

Foto copy KTP 14 lembar.

Surat keterangan sehat asli dari Puskesmas dan foto copy 2
lembear.

Pas Photo berwarna terbaru Background putih  polosbgu
kontras,20% badan 80% wajah dengan ukuran :

1. 3x4 =45 lembar

2. 4x6 = 5 lembar.

Foto copy surat Nikah 3 lembar ( Bagi yang berangkat suami
istri)

Surat keterangan mahrom adli dari KUA Kecamatan dan foto
copy 2lembar. ( Khusus wanita yang berangkat sendiri/ Janda /

Belum Nikah.) surat mahrom diurus oleh KBIH dengan biaya.

b. Melunasi biaya bimbingan sebesar Rp. 1.500.000,- (Satu Juta Lima

ratus Ribu rupiah).*

1 Dokumentasi dan interview dengan ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya pada tanggal

09 Januari 2009
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9. Tempat Pendaftaran
Tempat pendaftaran hgji KBIH Nurul Faizah dibagi menjadi
beberapa tempat yaitu :

Kantor Pusat :

a. Yayasan PonPes Nurul Faizah
J. Rungkut Asri Timur XIlI no.66(RK V D/7)Rungkut Surabaya
telp. (031) 8705655

Kantor Cabang :

b. H.N.Y.Shirotol Mustagim,MA (Panti Asuhan Qur’any Nurul Faizah)
J.Medayu Utara XVII no.27-27A Medokan Ayu Rungkut Surabaya
telp. (031) 70047347,72003177

c. Drs. H. Ainur Rofig.

J. Wedoro Madrasah 54-56 Waru Sidoarjo telp.(031)8535913

d. KH.GusQoyyim Ya qub
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wustqo
Balurgo Diwek Jombang Telp. (0321) 868644.

e. H.AnisChumaidi.M.Ag
Y ayasan Pondok Pesantren Sunan Ampel
J.Sumber Jiput no.13 Rejomulyo Kediri.Telp.(0354)685852

f. H.Moch.Akrom,SE
J.MT.Haryono no.81(Depan Fak. Teknik Unibraw)
Malang.Telp.(0341)558235,Hp.085234434347

g. Hj.Ainun Naimah Adib,SE
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J.Kramat V Rt.02 Rw.03 no.58 Lubang Buaya Cipayung Jaktim

13810 Tlp.085 880 847 970.*

10. Pembina dan Pembimbing
Pembina:
Para Syeh dan kyai yang Arif billah dan alim billah
Pembimbing:
a DrsKH.Muhammad Afif.S
b. DraHj.Mihdaty Afif.M.pd.|
c. DrsKH.Muhammad Qoyyim Ya qub
d. Drs.KH.Amir Jamiluddin
e. Drs.H.Ahmad Adib Muzammil
f. Hj.Ainun Naimah.S
g. H.AnisHumaidi.M.Ag
h. Hj.Ngjihatul Fadhliyah.S.H.I
i. H.N.Y.Shirotul Mustagim.MA

j. Hj.zahrotun Ni’ mah'®

11. Fasilitas Bimbingan Manasik
Fasilitas yang diberikan oleh KBIH Nurul Faizah pada jama ah hgji

adalah :

Y Hasi arsip pengurus dan interview dengan ketua KBIH padatanggal 09 Januari 2009
18 Arsip dan interview dengan pengurus dan pembimbing KBIH Nurul Faizah Surabaya
Hj Najihatul Fardhliyah S,Hi dan Hj.Zahrotun Ni’ mah padatanggal 14 Januari 2009
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a Layanan dan Bimbingan manasik hgji dan ibadah sunnah lainnya
oleh pembimbing pria dan wanita diTanah Air dan di Tanah Suci.

b. Ziarah diMakkah dan Madinah gratis.

c. Bimbingan Sunnah umrah 7 kali.

d. Buku panduan haji

e. Buku zikir.

f. Buku doamanasik haji

g. Kain seragam Nurul Faizah

h. Slayer(tanda pengenal) dan baju ihram

i. Buju kenangan/ memori haji

j. Syahadah/ piagam haji

k. VCD /DVD perjaanan haji jama ah hgji

|. Foto-foto perjalanan haji jama’ ah hgji 1 album

m. Troli koper besar dan tas untuk ke masjid

n. Tikar.t®

12. Materi Bimbingan Manasik Haji
Adapun materi-materi yang disampaikan dalam bimbingan
manasik haji di KBIH Nurul Faizah Surabaya adalah :
a. Kebijakan pemerintah dalam urusan hgji.
b. Manask hai dan umrah

c. Hukum dan hikmah hgji

9 Arsip dan interview dengan pengurus dan pembimbing KBIH Nurul Faizah Surabaya
Hj Najihatul Fardhliyah S,Hi dan Hj.Zahrotun Ni’ mah padatanggal 14 Januari 2009
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d. Bimbingan sholat wajib,sunnah serta sholat dalam safar
e. Bimbingan puasawajib dan sunnah

f. Doa-doa hgji

g. Akhlagul karimah bagi jamaah haji

h. Proses perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji.

i. Mengenal tempat-tempat Ziarah.

j. Sholat dalam safar

k. Kesehatan hgji

. Adatistiadat orang arab

m. Pemutaran film haji

n. Praktek manasik haji.?

B. Penyajian Data

Daam penygjian data ini, peneliti akan menjelaskan kenyataan-
kenyataan yang ada dilokasi penelitian sesuai dengan permasalahan yang
diangkat. Data ini diperoleh peneliti melalui interview pada pengelola,
observas lokasi, dan dokumentasi KBIH Nurul Faizah Surabaya.

Setelah melakukan observasi lokasi,interview dan mengumpulkan
dokumentasi, maka data yang telah diperoleh peneliti pada KBIH Nurul
Faizah Surabaya mengenai bagaimanakah strategi pelaksanaan bimbingan hgji

dan umrah sebagai berikut:

% Arsip pengurus dan interview dengan pembimbing KBIH Nurul Faizah Surabaya Hj
Najihatul Fardhliyah SHi dan Hj.Zahrotun Ni’ mah pada tanggal 14 Januari 2009
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1. Strategi Pelaksanaan Bimbingan
a Sasaran,indikator kinerja dan target yang ingin dicapai pada periode
yang bersangkutan.

Sasaran  yang akan  dituju oleh KBIH adalah
pengurus,pembimbing.indikator kinerja KBIH Nurul Faizah yakni
rapat gabungan tahunan antara pengurus yang merupakan kesempatan
berharga untuk partisipass dalam memagukan KBIH Nurul
Faizah.Rapat gabungan tahunan yang dilaksanakan setahun sekali dari
pengurus pusat maupun anak cabang,dari beberapa komentar /
tanggapan / kritik yang didapat dari beberapa pengurus yaitu:

1). Administras surat dan lain-lain tertib dan baik,mangemen
keuangan catatan baik.

2). Pelaksanaan rencana bimbingan harus sebelum bulan Ramadhan.

3). Pemilihan pengurus harus yang punya potensi,dan dari pengurus
lama bisa dipilih kembali.

4). Dari kegiatan setahun masih dominan.

5). PFilih pengurus dengan syarat:benar dan jujur,mengerti urusan
perhajian,sehat jasmani dan rohani,bisa mencari perkembangan
Sarana serta mencari terobosan-terobosan baru.

6). Perlu melihat KBIH pusat yang baik,bila harus menjadi contoh dari
KBIH yang lain,dan bagi pengurus dan pembimbing harus punya
semangat untuk mengembangkannyabila perlu diadakan study

banding ke KBIH yang lebih maju.
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Sedangkan target yang ingin dicapai pada periode yang
bersangkutan pada KBIH Nurul Faizah yakni meningkatkan
peranan dan fungsi KBIH agar Iebih mantap dan Iebih terwujudnya
daam memuaskan jamaah hai serta terus meningkatkan
pelayanan yang baik.”*

b. Program yang akan dilaksanakan.

Program yang dilaksanakan di KBIH Nurul Faizah yakni dalam hal
bimbingan yaitu pengarahan dan bimbingan kepada calon jamaah hagji
ataupun umrah,serta menetapkan biaya manasik dan melaksanakan
manasik.?

c. Kegiatan,target yang diharapkan dalam suatu kegiatan.

Kegiatan KBIH Nurul Faizah adalah memberi motivasi bagi
pengurus agar meningkatkan pelayanan Administratif
haji,mempersigpkan  kebutuhan secara administratif membantu
memudahkan calon jama ah haji dalam mempersiapkan dokumen-
dokumen haji dengan skap yang tidak terlalu birokratif dan
merepotkan jama ah(pengurus KBIH memberikan pelayanan antar
jemput dalam urusan administrasi haji).**Target yang diharapkan
dalam kegiatan KBIH Nurul Faizah adalah usaha dalam meningkatkan
jumlah jamaah haji untuk tiap tahunnya,dan membantu calon jamaah

dalam menunaikan ibadah haji untuk menjadi haji yang mabrur.?*

2 Hasil Interview dengan Ketua KBIH Nurul Faizah padatanggal 14 Januari 2009

2 Hasil Interview dengan Pengurus KBIH Nurul Faizah padatanggal 14 Januari 2009
2 Hasil Interview dengan Pengurus KBIH Nurul Faizah padatanggal 14 Januari 2009
% Hasil Interview dengan Ketua KBIH Nurul Faizah padatanggal 14 Oktober 2008
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KBIH Nurul Faizah sebagai salah satu lembaga forma yang
bergerak dibidang jasa pelayanan dan memberikan bimbingan dalam
prakteknya dibantu oleh kyai atau ustadz yang berpengalaman dalam
membantu dalam rangka menunaikan ibadah haji agar hainya
terlaksana dengan bailk dan sempurna sehingga dapat mencapai haji
yang mabrur melalui strategi pel aksanaan bimbingan haji dan umrah.

Adapun strategi yang dilaksanakan dalam kelembagaan KBIH
untuk meningkatkan tertib organisasi terutama dalam penyelenggaraan
rapat gabungan tahunan dengan mempersiapkan rencana pelaksanaan
bimbingan dan dokumen-dokumen yang diperlukan seperti:
mempersigpkan kebutuhan secara administratif, mempersiapkan
dokumen-dokumen haji dengan sikap yang tidak terlalu birokratif dan
merepotkan jama ah,membuat jadwal kegiatan pelaksanaan bimbingan
haji dan umrah,menetapkan biaya manasik,yang akan dibahas dalam
rapat gabungan yang dilaksanakan satu tahun sekali.Dalam tahun
2004-2005 rencana kerja yang dihasilkan yaitu realisasi peningkatan
jumlah jamaah haji maupun umrah meskipun jumlah kenaikan jamaah
dari tahun 2006-2007 ke tahun 2008-2009 tidak meningkat banyak.

Selama tahun 2005 kegiatan gerakan KBIH secara umum
menunjukkan kemampuan dengan tetap berupa memberikan pelayanan
kepada jamaah dan masyarakat sekitarnya yang membutuhkan.Pada

saat ini harus menyadari bahwa dalam kondisi sulit ekonomi saat
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ini,gerakan KBIH masih mampu mempertahankan diri mengelola

organisasi secara cermat atas potensi dan kekuatan usaha yang

dimilikinya sehingga kegiatan KBIH masih memberi manfaat bagi
jamaah dan pengurusnyalni artinya bahwa KBIH sebagai lembaga
formal yang bergerak dibidang jasa pelayanan mempunyai kewajiban
bersama untuk terus berjuang dengan mengerahkan kekuatan dan
kemampuannya masing-masing agar tetap memberikan pelayanan
kepada jamaah dan masyarakat sekitarnya.Dalam ha ini perlu
diketahui bahwa kegiatan gerakan KBIH pada dasarnya bertumpu pada
kekuatan dan kemampuan dari dalam(intern)yaitu kebersamaan para
pengurus dengan pembimbingnya.®

Adapun strategi yang digunakan KBIH Nurul Faizah adalah
sebagai berikut : %

a). Organisasi,memberikan  motivasi  meningkatkan  pelayanan
Administratif haji, mempersiapkan kebutuhan secara administratif
membantu memudahkan calon jama ah haji dalam mempersiapkan
dokumen-dokumen haji dengan sikap yang tidak terlalu birokratif
dan merepotkan jama ah (pengurus KBIH memberikan pelayanan
antar jemput dalam urusan administrasi haji),melaksanakaan
bimbingan.

b). Pengurus,seluruh nama yang terdaftar didalam susunan pengurus

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai perhgjian.

% Hasil wawancara dengan pengurus KBIH Nurul Faizah pada tanggal 14 Januari 2009
% Hasil wawancara dengan pengurus KBIH Nurul Faizah pada tanggal 14 Januari 2009
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¢). Bimbingan KBIH,dengan mengadakan layanan dan bimbingan
manasik hgji dan ibadah sunnah lainnya oleh pembimbing pria dan
wanita di Tanah Air dan di Tanah Suci,ziarah di Makkah dan
Madinah gratis,bimbingan umrah.

Jasa masing-masing pengurus ikut serta terhadap
pemanfaatan seluruh kegiatan dalam pelaksanaan bimbingan hgji
dan umrah pada KBIH Nurul Faizah untuk mencapai tujuan serta
misinya KBIH dengan melaksanakan program bimbingan.

2. Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah KBIH Nurul Faizah Surabaya

Sebelum melaksanakan suatu hal yang pertama membahas bagaimana
mencapal tujuan dan sasaran apakapan,oleh karenanya merupakan faktor
yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan dan mis organisasi, karena
dengan mengetahui hal itu pengurus KBIH akan mantap menjalankan suatu
program terutama dalam menentukan aktivitas-aktivitas apa yang akan
dibutuhkan untuk mencapainya secara efektif dan efisien.

Pelaksanaan bimbingan pada KBIH Nurul Faizah untuk mencapai
tujuan sertavisi dan misinya pada KBIH telah menyelenggarakan bimbingan
sebagai berikut:

A. Pelaksanaan Bimbingan Haji
Dalam hal ini pihak pengurus KBIH telah menetapkan bagi setiap
jamaah untuk melunasi biaya manasik dan biaya bimbingan sebesar Rp.

1.500.000,(Satu Juta Lima ratus Ribu rupiah).Sebaga upah dalam
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memberikan bimbingan dan manasik.”” Bimbingan dilaksanakan dalam
beberapa tahap, pertama: sebelum pemberangkatan, kedua: pada waktu
pemberangkatan diasrama haji sampai pulang ketanah suci.
Adapun pembimbingan yang diberikan adalah:*®
1. Sebelum pemberangkatan ditanah Air
Daam melaksanakan tugas bimbingan jamaah haji KBIH Nurul
Faizah mengawali dengan :
a). Membantu proses pembayaran di Bank yang menerima setoran
BPIH (biaya perjaanan ibadah haji)
b). Membantu pendaftaran di Depag Kodya Surabaya.
¢). Menyerahkan photo copy SPPH dari Depag ke pihak KBIH.
d). Penataran Manasik haji di KBIH dengan materi:
a. Kebijakan Pemerintah dalam urusan Haji
Peningkatan bimbingan calon haji merupakan bagian dari
pembinaan,pelayanan dan perlindungan terhadap jamaah hgji
yang menjadi salah satu tugas pemerintah sebagaimana
ditetapkan dalam undang-undang,kebijakan pemerintah yang
dikeluarkan dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah
sesuai dengan keputusan menteri Agama nomor 396 tahun
2003.dengan adanya materi tersebut pihak KBIH bermaksud
agar jamaah haji mengetahui kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah Indonesia mengenai perihal haji.

" Hasil wawancara dengan ketua KBIH Nurul Faizah padatanggal 14 Januari 2009
% Hasil wawancara dengan Pengurus KBIH Nurul Faizah padatanggal 18 Januari 2009
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b. Hukum dan Hikmah Haji

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang ada lima yang
diwgjibkan Allah SWT kepada orang-orang yang mampu
menunaikannyayakni memiliki kesanggupan biaya serta sehat
jasmani dan rohani untuk menunaikan perintah tersebut.karena
dalam hal ini banyak juga dari para jamaah haji yang kurang
mengerti dan memahami hukum daripada haji yang sebenarnya
sesual Syari’at.

Hikmah yang dapat diambil dari segi sosia ibadah hgji
merupakan wujud nyata dari persaudaraan antara muslim
sedunighgji merupakan mu’'tamar tahunan atau silaturahmi
akbar dimana mereka dapat bertukar pengalaman,menyatukan
vis dan persepsi,program dan acuan untuk memajukan Islam
dinegeri masing-masing setelah mereka kembali dari ibadah
haji.Sedangkan dari segi religi haji merupakan wujud daripada
perutusan Allah SWT serta ketaatan untuk memenunhi
panggilan nabi Ibrahim AS.

c. Manasik haji dan Umrah

Penyampaian materi mengenai tentang cara pelaksanaan
ibadah haji maupun umrah yang nantinya akan dilakukan oleh
calon jamash selama ditanah suci Makkah maupun
Madinah,hal ini disebabkan tidak banyak juga dari caon

jamaah hagji yang memahami dan mengerti tata cara
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pelaksanaan yang benar sehingga dapat mencapai haji yang
mabrur.kebanyakan dari mereka hanya mengetahui pokok-
pokoknya sgja.
. Bimbingan sholat wajib dan sunnah

Bimbingan yang diberikan lebih mengarah terhadap cara
bagaimana kita melaksanakan sholat wajib dan sunnah ketika
dalam keadaan safar maupun mabit.
Bimbingan puasa wajib dan sunnah

Meliputi perkara yang termasuk dalam ketegori puasa-puasa

sunnah maupun wajib,sehingga dapat memberikan pengetahuan
dan bisa diimplementasikan dengan baik setela melakukan
ibadah haji maupun sebelum berangkat ibadah haji.karena tidak
dapat dipungkiri banyak dari jamaah haji kurang mengerti dan
mengetahui  jenis puasapuasa sunnah yang membuat
dimudahkan dan dikabulkan oleh Allah Swt hagat atau
keinginan kita serta mendapatkan pahala yang berlipat.
Bimbingan zakat,infag dan shodagoh

Tidak hanya dalam perihal hgji sgja materi yang diberikan
kepada calon jamaah hgji,dari pihak pembimbing pun
memberikan pengertian dan pemahaman tentang pentingnya
zakatinfag dan shodagoh bagi diri,harta mereka dan

masyarakat sekitar yang membutuhkan.
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g. Bimbingan doa-doa hgji
Bagi seorang jamah hgji doa merupakan ha yang juga
harus diperhatikan,karena kebiasaan dari masyarakat di
Indonesia apabila ada seseorang yang telah menunaikan ibadah
haji mereka selalu dimintai barakah doa dari orang
tersebut.maka pembimbing juga banyak memberikan materi
tentang doa-doa yang dibaca pada waktu pelaksanaan hgji
maupun setelah kedatangannya.
h. Proses dan pelaksanaan haji
Daam hal ini bimbingan yang diberikan adalah petunjuk
bagi caon jamaah hgi tentang bagamana proses
dilaksanakannya ibadah hgji,berkenaan setibanya jamaah di
tanah suci.
i. Akhlagul Karimah bagi jamaah
Akhlag merupakan pondas bagi seseorang dalam
pergaulan,baik dalam lingkungan pergaulan sesama negara
maupun pergaulan antar bangsa,terlebih bagi calon jamaah haji
yang akan melaksanakan ibadah di Tanah suci agar terhindar
dari hal-hal yang dapat merusak pahala haji,seperti perbuatan
rafats,fasig,dan jidal (bertengkar).

Diantara akhlag yang harus dimiliki calon jamaah:®

% Hasil interview dengan alumni jamaah KBIH Nurul Faizah Surabaya Bp H.Abd Salim
muhyi padatanggal 11 Januari 2009
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1. Tidak berbuat syirik yakni menyekutukan Allah
SWT,untuk itu jamaah dalam melaksanakan ibadah haji
hendaknya memiliki agidah dengan tidak melakukan syirik
demi memenuhi panggilan Allah untuk tercapainya haji
mabrur.

2. Berskap ikhlas dalam melaksanakan ibadah haji menjadi
salah satu syarat diterimanya ibadah untuk itu jamaah haji
hendaknya tidak karena pamrih,ingin dipuji dan takabbur
dalam ibadah kecuali mengharap ridho dan semata-mata
diarahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

3. Bersikap sabar sangat diperlukan dalam menunaikan ibadah
haji baik sabar dalam taat,maksiat,dan atas musibah karena
dadam melaksanakan ibadah haji terkadang menerima
pelayanan administrasi,bimbingan,transportasi,akomodasi
dan konsumsi kurang memuaskan,sehingga sifat sabar
harus menjadi moda dalam melaksanakan perjalanaan
ibadah haji sejak ditanah air sampai kembali.

4. Menjaga kerukunan karena hidup rukun adalah tuntunan
Islam,bagi sesama jamaah harus mengutamakan
kebersamaan,tolong menolong,tidak menyinggung perasaan
orang lain,dan tidak mudah tersinggung.dengan kata lain

bagi jamaah harus memiliki tenggang rasa dan tepo seliro
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serta berusaha menyesuaikan diri demi terciptanya suasana
tenang,tentram dan harmonis.

. Sopan santun jamaah hgji yang harus diwujudkan dalam
kehidupan keseharian baik dipemondokan,perjalanan,dan
lain-lain.karena sopan santun akan menimbulkan rasa
simpati dan respek dari orang lain.

. Adab berpakaian bagi jamaah sangat penting karena
pakaian bagi jamaah hagji tidak hanya sekedar menutupi
aurot,tetapi juga harus memperhitungkan aspek agama.

. Pergaulan antar bangsa bagi jamaah harus dipahami karena
masing-masing dari kita dengan jamaah dari negara lain
berbeda faham meskipun satu kesatuan untuk menjalin
ukhuwah idamiyah antar bangsa dengan cara saling
menghormati,menyayangi,tolong-menolong,tidak
merendahkan bangsa lain dan tidak merasa paling benar.

. Jamaah hagji dalam melaksanakan ibadah hendaknya pada
saat thawaf tidak mendahului dan mendorong yang dapat
menimbulkan kemarahan bagi orang laintidak perlu
memaksakan diri pada waktu mencium hagjar aswad dengan
caramenyakiti orang lain,tidak memaksakan diri untuk naik
ke Jabal rahmah yang dapat membahayakan diri sendiri
maupun orang lain,pada waktu melontar jumrah agar

menggunakan batu Kkerikil sebesar kelereng jangan
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melawan arus dan saling mendorong,menginjak yang
membahayakan diri dan orang lain,jangan melangkahi
orang yang sedang sholat pada saat diraudhoh dan jangan
terlalu lama supaya dapat memberikan kesempatan kepada
orang lain dan tetap menghadap kiblat pada saat berdoa.
j- Mengena tempat-tempat ziarah
Setelah melaksanakan ibadah haji memenuhi panggilan
nabi Ibrahimjamaah hgji akan digak sekalian berkunjung
ketempat-tempat bersejarah yang ada,meliputi:

1). Makkah :Jabal Qaislokas rumah Siti khodijah,lokasi
tempat kelahiran Nabi,museum
Haramain,Ma la,Ji’ranah,Masjid Namirah,Bi’ru tuamasjid
Khaif,Jabal rahmah,khudaibiyah,Wadi fathimah.

2). Madinah Al-Mukarromah:Raudhoh,masjid Quba ,masjid
Qiblataian,magjid  Jum’ at,percetakan  Al-Qur’an,masjid
Umar,masjid Abu Bakar,masjid bilal.

3). Jeddah:Makam Siti Hawa,tempat Qishas,laut merah,masjid
diatas laut.

Sebagai upaya untuk mengingatkan kembali kepada
peristiwa semasa para nabi masih hidup serta melihat keEsaan
atas kuasa Allah SWT.

k. Adat,budayadan alam arab Saudi
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Diantara adat istiadat bangsa arab yang perlu diketahui

antaralain:

1

9.

Bersuara keras dalam berbicara walaupun tidak dalam
keadaan marah.

Apabila memanggil atau memaki orang lain dengan
menggunakan sebutan seenaknya.

Sikapnya kepada pendatang terkadang nampak acuh tak
acuh.

Jka dipegang kepalanya tidak marah,namun apabila
disentuh atau dipegang pantatnya marah.

Jika memberikan atau menerima sesuatu dari orang lain
sering menggunakan tangan Kiri.

Jika bertemu dengan seseorang selalu mengucapkan salam
meskipun belum kenal.

Jka bertemu dengan teman yang sudah akrab saling
berpelukan.

Kebiasaan kaum pria berpakaian putih sedangkan wanita
berpakaian hitam dengan cadar.

Sering melangkahi orang pada waktu sholat di masjid.

10. Jika terjadi perselisihan yang menimbulkan pertengkaran

hendaknya usahakan mendamaikannya dengan

mengucapkan “Shallu *alan Nabi” berulang-ulang.
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Melihat kondisi alam disana sangat berbeda dengan
Indonesia maka dalam ha ini bagi jamaah hendaknya
menyiapkan kondisi fisik selama sebelum pemberangkatan,juga
pada saat ditanah suci nanti.

Kesehatan haji

Bimbingan kesehatan haji merupakan upaya peningkatan
pelayanan kesehatan bagi setigp calon hgji,karena kesehatan
merupakan dari  istitaah dalam ibadah haji.dalam
pelaksanaannya jelas memerlukan kondis fisk dan mental
yang prima agar dapat melaksanakan ibadah dengan sempurna.

Melihat kondisi di Arab Saudi yang sangat berbeda dengan
di Tanah air yang juga bisa mempengaruhi/memperburuk
kondis fisik jamaah hgji.maka diperlukan adanya bagi calon
jamaah hagji mengetahui dan menyadari pentingnya kesehatan
daam pelaksanaan haji,serta mampu memelihara kesehatan
sgak ditanah air yang méiputi kesehatan,gizi,kebugaran
jasmani.

. Pemutaran film haji

Aplikasi daripada materi-materi yang diperoleh oleh para
jamaah akan mudah diimplementasikan apabila kita
ditunjukkan secara langsung bagaimana pelaksanaan haji dan

umrah dilaksanakan dengan memutarkan film hai yang
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dilakukan oleh para jamaah hagji sebelumnya serta gambaran
keadaan ditanah suci.
n. Peragaan dan praktek manasik haji
Dalam hal ini pihak KBIH selain mengadakan bimbingan
berupa materi juga menggjak para jamaah secara langung
praktek ditempat yang telah biasa digunakan olen KBIH
lainnya yakni diAsrama Haji Sukolilo,bersama-sama dengan
para pembimbing para jamaah digiak untuk memperagakan
bagaimana ibadah haji dilakukan karena diAsrama haji tersebut
telah disediakan sarana untuk tempat praktek dengan
disediakannya tempat-tempat seperti yang ada ditanah
suci,akan tetapi ini hanya semacam tempat tiruan dengan tujuan
memudahkan nanti pada saat jamaah berada ditanah suci tidak
kebingunggan.
2. DiasramaHagji sampai Tanah suci
Hari 1-2: Diasrama dan pesawat:
a Pengarahan,bimbingan ibadah dan informasi persiapan
tiba dijeddah atau Madinah.
b. Bimbingan doa,talbiyah dan sholat selama perjalanan
Hari ke3 : DiBandara:
Hari ke 4-12 : Dimadinah(bagi gelombang I,gelombang Il setelah
dari Makkah):

a Bimbingan dan pengarahan tentang sholat arba’in.
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b. Bimbingan dan pengarahan selama ziarah di Madinah
kemakam Rosullalah,Jabal  uhud,Masjiid qubaMasjid
giblaitain,Makam Baqgi’ ,dll.

c. Bimbingan sholat dan do’adi Raudhoh.

d. Bimbingan sholat sunnah,do’ a,istighotsah.

e. Pengarahan tentang ibadah umrah dan penjagaan
kesehatan jamaah(gelombang 1).

f. Bimbingan ibadah umrah dari Migat Bir Ali
Jeddah(Gelombang I1).

Hari ke 13-39 :Di Makkah :

a Bimbingan ibadah Umrah(Thawaf,Sa'i,Tahallul).

b. Bimbingan ziarah di Makkah dan sekitarnya(Magjidil
Haram,Jabal Tsur,Arafah,MinaMa’la,dll).

c. Bimbingan Thawaf sunnah.

d. Bimbingan sholat sunnah,do’ a dan istighotsah.

e. Ceramah Agamadan Tanyajawab.

f. Konsultasi ibadah haji.

g. Bimbingan selama wukuf di Arafah,mabit Mina dan
Muzdalifah serta melempar jumrah di Mina.

h. Bimbingan penjagaan dan pemeliharaan kesehatan.

i. Pengarahan tentang Thawaf Ifadhoh.

j.  Bimbingan umrah sunnah minimal 7x.

k. Penyembelihan hewan dam dan kurban.
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[.  Bimbingan Thawaf Wada .
m. DIl yang penting.
Hari ke 40 : Di Madinatul Hujjg:
a Ziarah ke Jeddah.
b. Bimbingan ibadah sholat,do’a dan upaya menjaga dan
mempertahankan kemabruran haji.
Hari ke 41 : Di Pesawat :
b. Pengarahan perjalanan pulang.
c. Bimbingan sholat dalam perjalanan.
d. Informasi persiapan tibadi Tanah Air.

e. Pesan dan kesan ibadah.

B. Pelaksanaan Bimbingan Umrah

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk  mengutamakan
pelayanan hgji bagi jamah yang belum hagji.Sedangkan yang sudah hgji
solusinya adalah umrah.Dalam ha ini KBIH Nurul Faizah siap
memberikan program pelayanan dan bimbingan bagi yang berminat untuk
melakukan ibadah umrah.Program pelayanan dan bimbingan umrah ini
telah direalisasikan oleh pihak KBIH Nurul Faizah pada bulan agustus
2005 sampai sekarang.Bagi para jamaah diberikan fasilitas untuk dapat
memilih bulan keberangkatannya dari bulan april sampai oktober dengan
biaya berkisar $ 1400-1800(jadwal dan kepastian biaya sewaktu-waktu

dapat berubah).
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Adapun Syarat-syarat pendaftaran:
(1) Mengisi formulir dan membayar DP 50% dari biaya umrah
(2) Menyerahkan paspor yang masa berlakunya minimal 6 bulan
(3 Pas photo warna ukuran 3x 4 = 8 lembar, 4x 6 = 8
lembar(background putih,baju kontras,20% badan 80% wajah)
(4) KTPdan surat nikah asli(bagi suami istri)
(5) Surat mahrom bagi wanitayang sendiri(KTP asli)
(6) Pelunasan dalam 2 minggu sebelum keberangkatan

Biaya diatas termasuk:Transport PP udara dan darat. Akomodasi
hotel dan makan 3x,pembimbing (muthowwaf yang berpengalaman),air
zam-zam 5 liter,Ziarah Makkah dan Madinah,pengurusan visa umrah
dari Arab Saudi,perlengkapan(buku panduan.jas,slayer dan lain-lain).dan
biaya Belum termasuk :Fiskal,airport tax,biaya pengurusan surat
mahram,laundry dan telpon serta kelebihan bagasi.*

Untuk pelaksanaan bimbingan yang dilaksanakan pihak KBIH
memberikan bimbingan sebanyak 1x sebelum pemberangkatan keTanah
suci untuk jamaah yang mendaftar dalam program ibadah
umrah.Berkaitan dengan urgensinya penerapan pel aksanaan(actuating)
KBIH telah membawa feedback yang baik yaitu berupa peningkatan

jumlah jamaah umrah yang dibimbingnya disetiap tahunnya, adapun

% Hasil Arsip (Brosur) dan interview dengan Ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya pada
tanggal 18 Januari 2009
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data jama’ ah umrah yang telah terbimbing dalam kurun waktu empat
tahun adalah sebagai berikut®":
Tabel 4.2

Data Jamaah Umrah KBIH Nurul Faizah

BULAN PRIA WANITA JUMLAH
Agustus 2005 4 8 12
Oktober 2006 7 5 12

April 2006 8 5 13
Agustus 2007 7 7 14
Oktober 2007 8 8 16

April 2008 8 10 18
Agustus 2008 9 11 20

Dari awal dilaksanakan program bimbingan dan pelaksanaan
umrah di KBIH Nurul Faizah ini dapat berjalan sesuai dengan yang
menjadi tujuan awal perencanaan program ini oleh pengurus KBIH,dan
dengan melihat prosentase kenaikan dalam jumlah jamaah umrah tiap
tahunnya yang mengalami peningkatan,maka untuk tiap tahunnya pihak

KBIH sepakat untuk tetap meneruskan membuka pendaftaran

%l Hasil Arsip dan interview dengan Ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya pada tanggal 18
Januari 2009
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pelaksanaan dan bimbingan umrah bagi yang berkeinginan untuk

mel aksanakan ibadah umrah.*?

C. Analisis Data

Andisis data seperti yang terungkap pada metodologi penelitian
merupakan tahapan,pengecekan dan pengkofirmasian temuan dengan
teori,sehingga menghasilkan pemahaman data yang diperoleh dari lokasi
penelitian.kemudian dianalisis dalam bentuk kalimat dan diinterpretasikan
dengan teori-teori yang dihubungkan pada rumusan masalah.

Daam tahap ini peneliti mengambil masalah tentang  strategi
pelaksanaan bimbingan haji dan umrah di KBIH Nurul Faizah Surabaya
berupa kebijakan,program operasional organisasi,kegiatan organisasi.Untuk
itu dalan analisis data ini peneliti menganalisis temuan data dilapangan
kemudian dihubungkan dengan teori yang ada.

Daam proses pengumpulan data dilapangan,peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif dan pendekatan penelitian deskriptif dan teknik
analisis domain yang dipakai oleh peneliti,sehingga peneliti berhasil
menghimpun data tentang strategi pelaksananaan bimbingan haji dan umrah.

Strategi adalah kerangka acuan yang terintegrasi dan komprehensif
yang mengarahkan pilihan yang menentukan bentuk dan arah beragam

aktifitas organisasi menuju pencapaian tujuan.*

* Hasil interview dengan Ketua KBIH Nurul Faizah Surabaya pada tanggal 18 Januari
2009

% Hendri Simamora,Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Ke 2,(Y okyakarta:STIE
Y KPN,1997),h.38.
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Di KBIH Nurul Faizah,strategi antara lain dengan menerapkan
visi,misi dan tujuan KBIH Nurul Faizah,serta strategi dalam menjalankan
bimbingan dan meningkatkan jamaah bimbingan haji dan umrah.Jadi antara
teori dengan temuan dilapangan ada kesesuaian.

Pelaksanaan adalah merupakan serangkaian kegiatan yang mendorong
agar setiap anggota organisasi melakukan tugas-tugasnya secara perseorangan
atau bersama-sama,dengan cara efektif dan efisien.®

Di KBIH Nurul Faizah pelaksanaan antara lain dengan menerapkan
rancangan bimbingan yang telah ditetapkan oleh pihak yayasan KBIH Nurul
Faizah untuk tiap tahunnya yang disesuaikan dengan surat dari Kepala kantor
Departemen Agama kota Surabaya tentang perpanjangan izin operasiona
KBIH yang termasuk didaamnya adalah membuat program bimbingan
tahunan yang telah dirancang sebelumnya oleh pihak pengurus KBIH Nurul
Faizah.

Tahap implementasi mencakup aspek struktur organisasi,budaya
organisasi,serta prosedur hingga program.

Di KBIH Nurul Faizah tahapan implementas sudah diterapkan seperti
struktur organisasi,program.

Bimbingan haji dan umrah adalah bentuk bimbingan yang melakukan
kegiatan pelayanan ibadah haji kepada masyarakat yang berniat menunaikan

ibadah hgji ketanah suci (Makkah Al-mukarromah).

% Hadari Nawawi,Dasar-Dasar Manajemen dan Manajemen  Gerakan
Pramuka, (Y okyakarta:Gadjah Mada Press,1993),hal .35
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Sebagaimana penygjian data diatas,pelaksanaan bimbingan haji dan
umrah di KBIH Nurul Faizah menekankan betapa pentingnya memberikan
bimbingan bagi calon jamaah haji.Adapun:

1. Strategi pelaksanaan bimbingan

Y ang pertama adalah sasaran,indikator kerja,dan target yang akan
dicapai yang kedua program yang akan dilaksanakan dan yang ketiga
kegiatan dan target yang diharapkan dalam suatu kegiatan.* Sasaran yang
akan dituju oleh KBIH Nurul Faizah adalah
pengurus,pembimbing.indikator kinerja KBIH Nurul Faizah yakni dalam
rapat gabungan tahunan antara pengurus dan pembimbing yang merupakan
kesempatan berharga untuk partisipass dalam memajukan KBIH Nurul
Faizah. Program yang dilaksanakan di KBIH Nurul Faizah yakni dalam
hal bimbingan yaitu pengarahan dan bimbingan kepada calon jamaah haji
ataupun umrah,serta menetapkan biaya manasik dan melaksanakan
manasik.Kegiatan KBIH Nurul Faizah adalah memberi motivasi bagi
pengurus agar meningkatkan pelayanan administratif haji,mempersiapkan
kebutuhan secara administratif membantu memudahkan calon jama ah hgji
dalam mempersiapkan dokumen-dokumen haji dengan sikap yang tidak
terlalu birokratif dan merepotkan jama ah (pengurus KBIH memberikan
pelayanan antar jemput dalam urusan administrasi haji).

Ada model pembuatan strategi diantaranya adalah mode

perencanaan(Planning Mode),model ini menitikberatkan pada analisa

% Akdon,Strategic Management for Educational Mnajement (Bandung
:Alfabeta,2006),h.82-84



114

sistematis yang dilakukan berdasarkan analisa biaya dan
keuntungan.Perencanaan strategi jangka panjang dibuat pada saat
linkungan berada dalam keadaan stabil.

Strategi pelaksanaan merupakan perencanaan strategi yang harus
dijalankan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Jika tidak dapat
dilaksanakan,rencana strategis hanya merupakan rencana diatas
kertas.Implementasi rencana strategis harus mempertimbangkan beberapa
faktor untuk menjamin efektifitas rencana tersebut.*

Hal ini diterapkan diKBIH Nurul Faizah berupa penyelenggaraan
rapat gabungan tahunan melalui komentar / tanggapan / kritik dari
pengurus untuk menetapkan rumusan hasil dan ketetapan pleno rapat
gabungan tahunan.

Sesuai dengan Undang-Undang Nol7 Tahun 1999, pasal 5,
penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk :

1). Memberikan pembinaan.

2). Pelayanan dan perlindungan yang sebaik-baiknya.

3). Sistem dan managemen penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan
ibadah haji dapat berjalan dengan aman, tertib, lancar dan nyaman.

4). Sesuai dengan tuntunan agama, sehingga jama ah dapat melaksanakan
ibadah secara mandiri dan memperoleh haji mabrur.

Antara teori diatas dengan kenyataan,hal ini diterapkan di KBIH

Nurul Faizah mengenai penyelenggaraan ibadah haji,memberikan

% Mamduh M Hanafi,Manajemen,(Y okyakarta UPP AMP YKPN 1987)h,153
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pembinaan,pelayanan dan perlindungan,sistem dan  mangemen
penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan
dengan aman, tertib, lancar dan nyaman,sesuai dengan tuntunan agama
sehingga jamaah dapat melaksanakan ibadah secara mandiri dan
memperoleh haji mabrur.

Strategi pelaksanaan KBIH yang ditentukan dari Departemen
Agama dilaksanakan ke dalam kebijakan pelaksanaan bimbingan ke
dalam program-program kerja antaralain:

1. Membantu memberikan pengarahan dan bimbingan kepada calon
jamah haji ataupun umrah yang memerlukan,pada proses pendaftaran.

2. Menyebarkan brosur kepada para calon jamaah hgi yang telah
memperoleh kuota

3. Menetapkan biaya untuk manasik haji.

4. Melaksanakan manasik

5. Mengelompokkan calon jamaah dalam bentuk regu atau rombongan

6. Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para jamaah pada
waktu berziarah

7. Memantau keadaan jamaah.

8. Mengadakan tanya jawab.

9. Evaluasi setelah melaksanakan ibadah.

Sesuai dengan teori diatas,ha ini telah diterapkan di KBIH Nurul
Faizah mengenai membantu memberikan pengarahan dan bimbingan

kepada calon jamaah hgji ataupun umrah yang memerlukan,pada proses
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pendaftaran,menyebarkan brosur kepada para calon jamaah haji yang telah
memperoleh kuota,menetapkan biaya untuk manasik haji,melaksanakan
manasik,mengelompokkan calon jamaah dalam bentuk regu atau
rombongan,memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para jamaah
pada waktu berziarah,,memantau keadaan jamaah,mengadakan tanya
jawab,evaluas setelah melaksanakan ibadah dalam rangka meningkatkan
kualitas pelayanan KBIH kepada jamaah dan masyarakat sekitarnya.

. Pelaksanaan Bimbingan Hgji dan Umrah

a. Kebijakan adalah pedoman pelaksanaan bagi tindakan-tindakan
tertentu berdasarkan unsur perencanaan dan pengorganisasian.KBIH
Nurul Faizah dalam melaksanakan bimbingan dimulai dengan
pengaturan-pengaturan memberikan bimbingan calon jamah hagji yakni
meningkatkan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan
jamaah,memberikan fasilitas yang lebih baik,membantu kesulitan
jamaah dalam pelaksanaan ibadah haji.

b. Program operasional organisasi,merupakan proses bagi penentuan
jenis dan jumlah sumberdaya yang diperlukan dalam rangka
pelaksanaan perencanaan dan penggorganisasian.Program operasional
organisass KBIH Nurul Faizah dalam bimbingan haji dan umrah
terdapat perkembangan yang positif namun perlu ditingkatkan lagi
agar perkembangan signifikan.Program operasiona KBIH Nurul
Faizah membantu memberikan pengarahan dan bimbingan kepada

caon jamah hgi ataupun umrah yang memerlukan pada proses
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pendaftran.menyebarkan brosur kepada para calon jamaah haji yang
telah memperoleh  kuotamenetapkan biaya untuk manask
haji.melaksanakan manasik,mengelompokkan calon jamaah dalam
bentuk regu atau rombongan,memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada para jamaah pada waktu berziarah,memantau keadaan
jamaah,mengadakan tanya jawab dan evaluas setelah melaksanakan
ibadah.

c. Kegiatan organisasi,merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan
oleh unit-nit kerja organisas dalam rangka merealisasikan program
kerja operasionalnya.Pelayanan administratif haji,mempersiapkan
kebutuhan secara administratif membantu memudahkan calon jama’ ah
haji dalam mempersiapkan dokumen-dokumen haji.Test kesehatan
jama’ ah hgji KBIH bekerjasama dengan puskesmas terdekat dalam
melayani jam’ ah haji.bimbingan Manasik hgji sebanyak 10 kali dari 1
kali bimbingan setiap bulannya dari yang dimulai sgjak awal tahun
sebelum pemberangkatan,dengan tujuan agar mempermudah para
jama’ah memahaminya dengan baik,majlis Dzikir pelaksanaan majlis
Dzikir sifatnya umum dan juga dihadiri oleh para calon jama ah hgji
serta aumni jama’ah hai Nurul Faizah sebaga wujud dalam
mendekatkan diri kepada Allah SWT. diadakan 1 bulan sekali setiap
minggu pahing.Reuni akbar dilaksanakan 1 minggu sebelum

pemberangkatan calon jama ah haji.*’

%" Dokumen KBIH Nurul Faizah
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Pembahasan

Setelah peneliti melakukan penelitian di KBIH Nurul Faizah, maka
pelaksanaan bimbingan yang ada di KBIH Nurul Faizah Rungkut Surabaya
meliputi, memberikan pelayanan dengan segera, tidak menunda — nunda
pekerjaan membimbing dengan segeraPembimbing melayani dengan
senyum ramah, simpatik dan mempunyai tutur bahasa yang lemah lembut.
Setigp kali ada jama ah hgji yang datang, mereka selalu tersenyum dan
mengatakan dengan suara lemah lembut. Pembimbing KBIH Nurul Faizah
seldu mengutamakan jama ah haji menjadi nomor satu untuk di layani
dengan bak.Pembimbing memberikan layanan penuh, dengan cara
memberikan perhatian yang khusus, menangani masalah jama’ ah hgji tanpa
mempersulit masalah dan langsung diselesaikan pada waktu itu juga serta
cekatan dalam memberikan pelayanan pada jamaah hgji. Jama ah hgji
menyukal cara-cara pembimbing dalam melayani mereka, karena mereka
mempunyai karismatik yang dapat menarik para jamaah haji untuk
melakukan transaksi. Mereka selalu mempertahankan keramahan untuk para
jama ah hgji. Wujud atau fasilitas fisk yang ada di KBIH Nurul Faizah
mempunyai tempat bimbingan yang memadai,bersih dan bagus serta
mempunyai kotak saran untuk jama ah agar bisa menyalurkan keluhan —
keluhan yang ada dipikiran jama ah haji.

Pelaksanaan (actuating) sendiri adalah bermakna menggerakkan

untuk bekerjauntuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktifitas
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organisas maka manger atau pimpinan mengambil tindakan-tindakannya
kearah itu.*®

Pelaksanaan adalah mendorong agar setiap anggota organisas
melaksanakan tugas-tugasnya secara perseorangan atau bersama-sama
dengan cara yang efektif dan efisien.® Pelaksanaan (actuating) merupakan
fungs manajemen yang paing utama.Dalam fungs perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak
proses mang emen,sedangkan fungsi pelaksanaan justru lebih menekankan
pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang organisasi.

Strategi pelaksanaan merupakan perencanaan strategi yang harus
dijalankan untuk mencapai tujuan yang diinginkandika tidak dapat
dilaksanakan,rencana strategis hanya merupakan rencana diatas
kertas.Implementasi rencana strategis harus mempertimbangkan beberpa
faktor untuk menjamin efektifitas rencana tersebut.*

Adapun pelaksanaan bimbingan hgji dan umrah di KBIH Nurul
Faizah Surabaya dengan menggunakan teori dari P Hasibuan adalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan dalam perencanaan KBIH yaitu bahwa untuk merencanakan

suatu usaha harus terlebih dahulu ditentukan tujuan organisasi,sebab jika

tidak demikian masing-masing kegiatan bisa berjalan sendiri-

® Panglaikim & Hazil Tanzil,Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta:Ghalia Indonesia
1960),h 39

¥ Hadari Nawawi,Dasar-Dasar Manajemen dan Manajemen  Gerakan
Pramuka, (Y okyakarta:Gadjah Mada, 1993),h 35.

4 Mamduh M Hanafi,Manajemen,(Y okyakarta UPP AMP YKPN 1987)h,153
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sendiri.Apabila tujuan sudah ditentukan sebaiknyalah digariskan
kebijaksanaan-kebijaksanaan,strategi  dan  taktik untuk mencapai
tujuan.Penentuan tujuan dan strategi hendaknya dilakukan menurut
metode dan teknik-teknik tertentu seperti teknik mengambil keputusan
dan pelaksanaan.

. Pelaksanaan dalam pengorganisasian KBIH yaitu sgjalan dengan tujuan
yang sudah direncanakan untuk mencapainya,perlu segera dirumuskan
struktur organisasi yang sesuai dengan jenis kegiatan.Bagi KBIH fungsi-
fungs organisasinya tidak hanya meliputi fungsi-fungsi bimbingan saja
tetapi juga pembinaan terhadap jamaah haji.

. Pelaksanaan dalam pengarahan pada KBIH yaitu masing-masing
individu yang telah ditentukan menduduki fungsi-fungsi dan jabatan-
jabatan yang melakukan kegiatan-kegiatan organisasi belum tentu
bekerja sebagaimana yang diharapkan jika tidak dikomunikasikan dalam
berbagai cara seperti perintah-perintah atau dengan motivasi tertentu.

. Pelaksanaan dalam mengkoordinas KBIH vyaitu jika setiap individu
yang menjalankan kegiatan-kegiatan yang patut dilakukan untuk
mencapai  tujuan yang telah  ditentukan atau  perintah
pelaksanaannya,maka upaya selanjutnya ialah membuat individu-
individu itu bekerja secara terpadu baik secara horizontal maupun
vertikal menuju sasaran organisasi.

. Pelaksanaan dalam pengawasan KBIH yaitu dalam praktik,tidak semua

apa yang sudah dilaksanakan bisa terlaksana sepenuhnya karena
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munculnya berbagai hambatan-hambatan yang belum diperkirakan
sebelumnya.Berbagai penyimpangan-penyimpangan baik disengga atau
tidak selalu terjadi.Kelambatan penyediaan beberapa keperluan
akomodasi maupun konsumsi haji.

Dari seluruh rangkaian proses manajemen,pelaksanaan (actuating)
merupakan fungsi manajemen yang paling utama.Dalam fungsi perencanaan
dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek
abstrak proses mangemen,sedangkan fungsi actuating justru lebih
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang
dalam organisasi.

Jama ah hgji yang ada di KBIH Nurul Faizah merasa cukup puas
dengan pelayanan para pengurus dan bimbingan dari para pembimbing. Ada
beberapa alasan yang dapat penulis kemukakan berkaitan dengan strategi
pelaksanaan bimbingan manasik hgji terhadap kepuasan jamaah haji di
KBIH Nurul Faizah Surabaya. Antaralain sebagai berikut:

1. Memberikan layanan bimbingan dengan segera

2. Ketepatan layanan bimbingan atau menyampaikan materi bimbingan
sesuai dengan waktunya.

3. Membantu menangani keluhan para jamaah dan cekatan dalam
memberikan pelayanan

4. Melakukan hubungan baik dengan jama ah serta memberikan perhatian
pribadi

5. Bersikap sopan santun dan bersikap ramah membimbing jama’ ah
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6. Berkomunikasi dengan baik dan menggunakan bahasa yang dimengerti
oleh jama ah
7. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara pengurus dan pembimbing

KBIH Nurul Faizah dengan parajama ah haji.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyajian dan menganalisa data sesuai dengan fokus
penelitian, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang bagaimana
pelaksanaan bimbingan haji dan umroh di KBIH Nurul Faizah Surabaya.

1. Strategi Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah KBIH Nurul Faizah
yaitu Yang Pertama : Sasaran,indikator kinerja dan target yang ingin
dicapai pada periode yang bersangkutan.Sasaran yang akan dituju oleh
KBIH Nurul Faizah adalah pengurus,pembimbing.indikator Kkinerja
KBIH Nurul Faizah yakni rapat gabungan tahunan pengurus, Kedua :
Program yang dilaksanakan di KBIH Nurul Faizah yakni dalam hal
bimbingan yaitu pengarahan dan bimbingan kepada calon jamaah haji
ataupun umrah,serta menetapkan biaya manasik dan melaksanakan
manasik. Ketiga : Kegiatan dan target yang diharapkan dalam suatu
kegiatan yaitu memberi motivasi bagi pengurus agar meningkatkan
pelayanan  Administratif  haji,mempersiapkan  kebutuhan secara
administratif membantu memudahkan calon jama’ah haji dalam

mempersiapkan dokumen-dokumen haji dengan sikap yang tidak terlalu
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birokratif dan merepotkan jama’ah (pengurus KBIH memberikan
pelayanan antar jemput dalam urusan administrasi haji).

. Pelaksanaan Yang Pertama : Meningkatkan pelayanaan dan fasilitas
untuk kebutuhan jamaah haji,memberikan bimbingan,membantu proses
pendaftaran. Kedua : Meningkatkan pelayanan dan fasilitas untuk
kebutuhan jamaah, membantu memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada calon jamah haji ataupun umrah yang memerlukan,membantu
proses pendaftaran,menyebarkan brosur kepada para calon jamaah haji
yang telah memperoleh kuota,menetapkan biaya untuk manasik
haji,melaksanakan manasik,mengelompokkan calon jamaah dalam
bentuk regu atau rombongan,memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada para jamaah pada waktu berziarah,memantau keadaan
jamaah,mengadakan tanya jawab dan evaluasi setelah melaksanakan
ibadah. Ketiga : Pelayanan Administratif haji,mempersiapkan
kebutuhan secara administratif membantu memudahkan calon jama’ah
haji dalam mempersiapkan dokumen-dokumen haji Test Kesehatan
Jama’ah Haji KBIH,bimbingan Manasik haji,pelaksanaan majlis
Dzikir.Reuni akbar,serta pelepasan calon jama’ah haji oleh ketua KBIH

pada waktu pemberangkatan.
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B. Saran
Melalui penulisan karya ilmiah ini, penulis memberikan saran yang

ingin dikemukakan mengenai Pelaksanaan bimbingan haji dan umroh di

KBIH Nurul Faizah Surabaya, antara lain:

1. Untuk pelaksanaan organisasi yang telah diterapkan di KBIH Nurul
Faizah yaitu memberikan bimbingan,membantu proses pendaftaran,dan
pelayanan kepada jamaah yang mempunyai prospek yang cerah yang
memenuhi kebutuhan pengetahuan dan informasi banyak jamaah
tentang ibadah haji dan umroh serta peningkatan kualitas pelayanan
terhadap jamaah.Program kerja yang telah disyahkan agar betul-betul
dilaksanakan dan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang
ada,sehingga KBIH dapat berjalan dengan lancar,dapat lebih
berkembang sehingga lebih menguntungkan dan bermanfaat bagi para
pengurus dan jamaah.

2. Hendaknya setiap strategi pelaksanaan bimbingan haji dan umrah yang
dilakukan KBIH Nurul Faizah lebih meningkatkan pelaksanaan yang
terdapat pada visi dan misi,supaya tingkat pelayanan yang diberikan
kepada jamaah lebih maksimal.Untuk perbaikan manajemen KBIH dan
peningkatan kepercayaan jamaah mengingat semakin banyaknya

pesaing.
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Dengan mengucap syukur al-Hamdulillah kehadirat Ilahi Robbi, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak khususnya bagi peneliti.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, karena
keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh sebab itu demi
kesempurnaan skripsi ini, penulis menerima kritik dan saran yang sifatnya
membangun.

Akhir kata penulis berharap semoga Allah SWT selalu melimpahkan

rahmat dan hidayah-Nya bagi semua pihak atas bantuannya dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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